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ABSTRAK 
 
Ayuningsih, Herlina. 2020. “Keefektifan Pembelajaran Menulis Cerpen 

Menggunakan Model Multiliterasi dengan Media Film Bisu dan Iklan 
Layanan Mayarakat berdasarkan Tipe Belajar Peserta Didik SMA”. Tesis. 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Pascasarjana Universitas 
Negeri Semarang. Pembimbing I: Prof. Dr. Ida Zulaeha, M. Hum., 
Pembimbing II: Dr. Wagiran, M. Hum. 

Kata Kunci:  menulis cerpen, model multiliterasi, media film bisu, iklan layanan 
masyarakat, tipe belajar 

Salah satu hal yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu 
memilih model pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik masa kini. Penggunaan media pembelajaran yang tepat juga perlu dilakukan. 
Pemilihan model dan media harus memperhatikan tipe belajar peserta didik, agar 
kebutuhan peserta didik dapat terpenuhi.  

Penelitian ini bertujuan menganalisis (1) keefektifan pembelajaran menulis 
cerpen menggunakan model multiliterasi dengan media film bisu berdasarkan tipe 
belajar peserta didik SMA, (2) keefektifan pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan model multiliterasi dengan media iklan layanan masyarakat 
berdasarkan tipe belajar peserta didik SMA, (3) perbedaan keefektifan 
pembelajaran menulis cerpen menggunakan model multiliterasi dengan media 
film bisu dan iklan layanan masyarakat berdasarkan tipe belajar peserta didik 
SMA, (4) keberterimaan pembelajaran menulis cerpen menggunakan model 
pembelajaran multiliterasi dengan media film bisu dan media iklan layanan 
masyarakat berdasarkan tipe peserta didik SMA bagi guru dan peserta didik. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Populasi penelitian 
ini peserta didik kelas XI SMA. Data dikumpulkan menggunakan teknik tes 
menulis cerpen, non tes yang dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data dianalisi menggunakan (Uji-T) dan Anova. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan media film bisu berdasarkan tipe belajar auditori, visual dan 
kinestetik efektif signifikan yang dibuktikan dengan perbedaan nilai rerata tes 
awal (69,00) dan tes akhir (80,80), (2) pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan media iklan layanan masyarakat berdasarkan tipe belajar auditori, 
visual dan kinestetik efektif signifikan yang dibuktikan dengan perbedaan nilai 
rerata tes awal (69,20) dan tes akhir (84,73), (3) Perbedaan keefektifan  
pembelajaran menulis cerpen menggunakan media film bisu dan iklan layanan 
masyarakat dilihat dari rerata hasil tes awal dan tes akhir pada kelompok media 
film bisu sebesar 11,8 dan kelompok media iklan layanan masyarakat sebesar 
15,53. Penggunaan media iklan layanan masyarakat efektif signifikan daripada 
media film bisu pada pembelajaran menulis cerpen. (4) Pembelajaran menulis 
cerpen menggunakan model pembelajaran multiliterasi dengan media film bisu 
dan iklan layanan masyarakat berdasarkan tipe belajar mempunyai keberterimaan 
yang baik bagi guru dan peserta didik yang dibuktikan dengan penilaian proses 
dan hasil menulis cerpen yang lebih baik. 



viii 
 

ABSTRACT 
 

Ayuningsih, Herlina. 2020. “The Effectiveness of Short Story Writing Learning 
Using Multiliteracy Models with Silent Film Media and Public Service 
Announcements based on the Learning Types of High School Students”. 
Thesis. Indonesian Language Study Program, Postgraduate Universitas 
Negeri Semarang. Advisor I: Prof. Dr. Ida Zulaeha, M. Hum., Advisor II: 
Dr. Wagiran, M. Hum. 

 
Keywords:  writing short stories, multiliteracy models, silent film media, public 

service announcements, learning types 
 

One of the things that can improve the quality of learning is to choose an 
innovative learning model and in accordance with the needs of today's students. 
The use of appropriate learning media also needs to be done. The selection of 
models and media must pay attention to the type of learning of students, so that 
students' needs can be met. 

This study aims to analyze (1) the effectiveness of learning to write short 
stories using multiliteracy models with silent film media based on the type of 
learning of high school students, (2) the effectiveness of learning to write short 
stories using multiliteracy models with public service advertising media based on 
the type of learning of high school students, (3) differences in the effectiveness of 
short story writing learning using multiliteracy models with silent film media and 
public service advertisements based on the learning type of high school students, 
(4) accepting short story learning using multiliteracy learning models with silent 
film media and public service advertising media based on the types of high school 
students for teachers and students. 

This type of research is quasi experimental research. The population of the 
study was high school grade XI students. Data were collected using short story 
writing test techniques, non-tests conducted by observation, interviews, and 
documentation. Data were analyzed using (T-Test) and Anova. 

The results showed (1) learning to write short stories using silent film 
media based on significant effective auditory, visual and kinesthetic learning 
types as evidenced by differences in the mean scores of the initial test (69.00) and 
the final test (80.80), (2) writing learning Short stories use public service 
advertising media based on significant effective auditory, visual and kinesthetic 
learning types as evidenced by differences in mean scores of initial tests (69.20) 
and final tests (84.73), (3) Differences in effectiveness in learning to write short 
stories using silent film media and public service advertisements seen from the 
average initial and final test results on the silent film media group by 11.8 and the 
public service advertisement media group by 15.53. The use of public service 
advertising media is significantly more effective than the silent film media on 
learning to write short stories. (4) Learning to write short stories using 
multiliteracy learning models with silent film media and public service 
advertisements based on the type of learning has good acceptance for teachers and 
students as evidenced by better process assessment and short story writing results. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 2013 diarahkan untuk 

memberdayakan semua potensi yang dimiliki peserta didik agar mereka dapat 

memiliki kompetensi yang diharapkan melalui upaya menumbuhkan serta 

mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kualitas lain yang 

dikembangkan kurikulum dan harus terealisasi dalam proses pembelajaran antara 

lain kreativitas, kemandirian, kerja sama, solidaritas, kepemimpinan, empati, 

toleransi dan kecakapan hidup peserta didik guna membentuk watak serta 

meningkatkan peradaban dan martabat bangsa. Kurikulum bukan hanya 

merumuskan tentang tujuan yang harus dicapai sehingga memperjelas arah 

pendidikan melainkan juga memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar 

yang harus dimiliki setiap peserta didik. Pendidik harus melakukan proses 

pembelajaran dengan memilih desain pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku dan perkembangan globalisasi (Subyantoro, 2013: 819). 

Perkembangan zaman yang semakin modern serta perkembangan 

teknologi menyebabkan lahirnya sebuah konsep pembelajaran baru sesuai dengan 

kebutuhan pada abad 21. Hal ini sejalan dengan pendapat Sumintono (2017: 460) 

yang menyatakan bahwa perkembangan abad 21 harus disertai pengubahan cara 

pembelajaran dengan lebih modern dengan memperkenalkan perkembangan 

teknologi yang diharapkan dapat mempermudah pembelajaran dan menghasilkan 
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lulusan yang berkualitas. Ada sepuluh kompetensi pada abad ke-21, yaitu: (1) 

kreativitas dan inovasi; (2) berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pembuatan 

keputusan; (3) metakognisi; (4) komunikasi; (5) kolaborasi; (6) literasi informasi; 

(7) literasi teknologi; (8) sikap berkewarganegaraan; (9) berkehidupan dan 

berkarier; (10) responsibilitas personal dan sosial, termasuk kesadaran atas 

kompetensi budaya. (Binkey et al. 2012: 18-19). 

Keterampilan-keterampilan literasi sangat diperlukan dalam pembelajaran 

masa sekarang. Keterampilan-keterampilan literasi meliputi keterampilan-

keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan membaca, keterampilan menulis, 

keterampilan berbahasa lisan, dan satu keterampilan bermedia yaitu penguasaan 

media informasi dan komunikasi (Abidin, 2015: 65). 

Literasi TIK adalah salah satu kegiatan yang dapat menantang siswa untuk 

mengembangkan kecakapan-kecakapan yang harus dimiliki peserta didik. 

Pembelajaran berbasis TIK dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk 

belajar, juga menuntut siswa untuk berfikir kritis dan dapat menyelesaikan 

masalah dengan mudah. TIK juga dapat mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi ajar, membuat konsep yang abstrak menjadi lebih konkret, 

serta dapat mengurangi kesalahpahaman tentang suatu kosep. 

Saat ini banyak hal yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan hasil 

perkembangan teknologi yaitu internet. Misalnya, penggunaan mesin pencari 

google, hampir semua yang diinginkan atau dibutuhkan dapat ditemukan. Google 

juga merupakan salah satu sumber informasi masa kini. Perkembangan yang 
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sangat cepat mengakibatkan kemudahan akses masuk berbagai macam budaya 

global. 

Pada hal ini, peserta didik memiliki kemampuan untuk mengembangkan, 

melaksanakan dan menyampaikan gagasan-gagasan baru kepada yang lain, 

bersikap terbuka dan responsif terhadap perspektif baru dan berbeda. Inovasi 

pembelajaran lebih mengarah pada peserta didik yang prosesnya dirancang dan 

dikondisikan untuk peserta didik agar belajar. Hubungan antara pendidik dan 

peserta didik menjadi hubungan yang saling belajar dan saling membangun. 

Kebutuhan yang harus dipenuhi untuk pembelajaran masa kini, pendidik 

harus memilih sebuah pembejalaran yang inovatif dengan memanfaatkan 

teknologi dan sesuai dengan abad 21. Peran teknologi untuk mendukung pendidik 

dalam merancang kegiatan belajar dalam konteks yang berbeda dan untuk 

memfasilitasi pemantauan proses pembelajaran (Marenzi dan Deirdre, 2013: 3).  

Salah satu hal yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu 

dengan memilih penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik masa kini. Inovasi model pembelajaran sangat penting 

untuk menyesuaikan kebutuhan masyarakat modern dalam memperoleh informasi 

dengan memanfaatkan TIK (Zulaeha, 2013: 507). Dengan demikian, penggunaan 

model pembelajaran yang inovatif dan efektif serta sesuai dengan perkembangan 

abad 21 harus dilakukan. 

Pembelajaran kurikulum 2013 memiliki beberapa inovasi model 

pembelajaran, diantaranya model pembelajaran saintifik, model pembelajaran 

kooperatif, model pembelajaran integratif berdiferensiasi, model pembelajaran 
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multisensori, dan model multileterasi. Model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran (Zulaeha, 2015: 27). 

Berdasarkan beberapa model tersebut, model yang digunakan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia selama ini belum memperhatikan seluruh kemampuan serta 

faktor pendukung kemampuan peserta didik, hanya berfokus pada pembelajaran 

dalam kelas saja, sangat kurang memanfaatkan kemampuan peserta didik yang 

sudah memiliki berbagai fasilitas. Media dan fasilitas yang dimiliki setiap peserta 

didik belum terkontrol dalam memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi 

khususnya adalah teknologi internet.  

Pembelajaran membutuhkan kemampuan pendidik dalam menguasai 

materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran, 

menyampaikan materi pembelajaran secara kreatif, memanfaatkan teknologi 

informasi, dan komunikasi untuk mengembangkan diri. Penggunaan berbagai 

metode, media dan model pembelajaran agar peserta didik lebih mudah 

memahami prinsip dan konsep pembelajaran. Pemenuhan kebutuhan 

pembelajaran bahasa Indonesia, diperlukan perangkat yang relevan agar 

memperoleh hasil yang optimal (Dewi dan Zulaeha, 2016: 173). 

Salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis. Keterampilan 

menulis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam pembelajaran. 
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Keterampilan menulis dapat digunakan oleh individu sebagai alat komunikasi 

tidak langsung. Menulis adalah proses kreatif seseorang dalam menuangkan 

gagasannya menjadi sebuah karya tulis (Komaidi, 2011: 5). Menulis adalah 

kegiatan yang produktif dan ekspresif (Sa’adah dan Doyin, 2019: 82). Jika 

dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain, kemampuan menulis 

lebih sulit dikuasai oleh pelajar bahasa karena kemampuan menulis menghendaki 

penguasaan berbagai aspek lain di luar bahasa (Wagiran, Asep Purwo dan Dayu 

Lintang, 2018: 176). 

Keterampilan menulis yang dipelajari peserta didik kelas XI adalah 

keterampilan menulis cerpen. Keterampilan menulis cerpen membutuhkan  

kreativitas peserta didik. Kreativitas adalah cara untuk mengapresiasikan diri kita 

terhadap suatu masalah dengan menggunakan berbagai cara yang datang secara 

spontanitas yang merupakan hasil dari pemikiran kita (Zulaeha, 2008: 128). 

Kreativitas peserta didik dapat dikembangkan melalui pembiasaan-pembiasaan 

dalam menyampaikan ide atau gagasan. Ide atau gagasan sangat penting dalam 

keterampilan menulis cerpen karena ide dan gagasan dapat dikembangkan 

menjadi sebuah cerpen yang menarik.  

Menyusun cerpen secara tertulis dapat melatih peserta didik untuk berani 

mengekspresikan diri, mengembangkan pemahaman dan kemampuan 

menggunakan bahasa (Rahman dan Zulaeha, 2015: 2). Perlu adanya model 

pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan menulis cerpen agar peserta didik lebih termotivasi pada kegiatan 

menulis. Model pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk 
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memotivasi kegiatan menulis cerpen yaitu model multiliterasi. Model multiliterasi 

merupakan model pembelajaran yang mengoptimalkan keterampilan-keterampilan 

multiliterasi (kompetensi abad 21) dalam mewujudkan situasi pembelajaran yang 

lebih baik. Selain model pembelajaran, perlu memperhatikan perangkat lain 

seperti media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Novianto melalui 

Suyatiningsih (2016: 2) bahwa yang perlu diperhatikan untuk menyukseskan 

implementasi Kurikulum 2013 salah satunya adalah perangkat pembelajaran 

dimana media pembelajaran merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang 

mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Media adalah suatu alat 

yang berupa saluran untuk menyampaikan pesan atau informasi dari suatu sumber 

kepada penerima (Sukmadinata dalam Sayuti dkk, 2010: 21). 

Arus globlalisasi saat ini mempengaruhi perkembangan ilmu teknologi 

yang pesat, akses internet saat ini sangat mudah diakses oleh peserta didik. 

Banyak informasi yang ada di internet yang dapat mereka peroleh. Peserta didik 

harus pandai-pandai memilih informasi yang bermanfaat sebab perkembangan 

ilmu teknologi yang semakin pesat ini juga terdapat efek negatifnya apabila 

mereka tidak pandai memfilternya, perlu arahan dan pengawasan dari pendidik 

apabila peserta didik memanfaatkan internet pada saat proses pembelajaran di 

kelas. Peserta didik dapat memanfaatkan teknologi untuk mencari media 

pembelajaran yang cocok mereka gunakan. Banyak media pembelajaran yang 

mudah diperoleh, seperti media film bisu dan media iklan layanan masyarakat. 

Film bisu (silent film) adalah film yang dibuat tanpa menggunakan 

perekaman suara terutama dalam dialog. Penonton “dipaksa” untuk memahami 
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alur cerita itu melalui gerakan tubuh dari pemain film dan tulisan yang muncul 

disela-sela gambar seperti layaknya baca komik yang isinya beberapa dialog dari 

film tersebut (Lubis, 2009: 40). Sedangkan media iklan layanan masyarakat 

adalah iklan yang digunakan untuk menyampaikan informasi, mengajak atau 

mendidik khalayak di mana tujuan akhirnya bukan keuntungan ekonomi, 

melainkan keuntungan social. Keuntungan sosial itu meliputi munculnya 

perubahan pengetahuan, kesadaran sikap dan perubahan perilaku terhadap 

masalah yang diiklankan yang mana kesemua keuntungan itu sangat penting bagi 

kualitas hidup masyarakat itu sendiri (Pujiyanto, 2013).  

Penggunaan media film bisu dan media iklan layanan masyarakat dalam 

hubungannya dengan pembelajaran menulis cerpen dapat membantu daya 

kreativitas peserta didik untuk menjelaskan apa yang diperhatikannya kemudian 

dituliskan lewat kalimat sebagai kata kunci untuk menulis cerpen. 

Tidak hanya model dan media pembelajaran, pendidik juga perlu 

memperhatikan tipe belajar peserta didik. Ada tiga tipe belajar peserta didik, tipe 

belajar auditori, tipe belajar visual, dan tipe belajar kinestetik (Walter Barbed dan 

Raymond Swassing dalam Hosnan, 2016: 83-85). Mengenali tipe belajar pendidik 

belum tentu membuat peserta didik lebih pandai tetapi dengan mengenali tipe 

belajar, pendidik dapat menentukan cara belajar yang efektif dan menyenangkan 

(Mubaroq dan Subyantoro, 2017: 55). 

Pembelajaran yang diterapkan pada masa sekarang dengan memperhatikan 

kebutuhan peserta didik, yaitu pembelajaran yang mendorong peserta didik 

mencari tahu sendiri, bukan memberi tahu saja. Ketika mencari tahu sesuatu hal 
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tentu peserta didik era sekarang memanfaatkan lingkungannya dan teknologi yang 

telah mereka kuasai. Model pembelajaran yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik pada era sekarang ini adalah model pembelajaran yang 

meliputi berbagai komponen di dalamnya seperti membaca, menulis, berbahasa 

lisan, berilmu teknologi dengan kompetensi kreativitas inovatif, berpikir kritis, 

pemecahan masalah, membuat keputusan, komunikasi, kolaborasi, sikap 

kewarganegaraan dll. Model pembelajaran yang memenuhi semua itu adalah 

model multiliterasi karena didalamnya sudah diorientasikan untuk membangun 

kompetensi-kompetensi belajar abad ke 21. Oleh karena itu, model multiliterasi 

sejalan dengan konsep dasar multiliterasi itu sendiri, yaitu berkenaan dengan 

keberagaman media, keberagaman budaya, keberagaman konteks keilmuan, 

keberagaman kecerdasan, keberagaman gaya belajar. 

Keefektifan pembelajaran menulis cerpen menggunakan model 

multiliterasi dengan media film bisu dan iklan layanan masyarakat berdasarkan 

tipe belajar perlu diketahui dan dibuktikan dengan penelitian, sehingga guru dapat 

memilih media yang tepat untuk keberhasilan pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan model multiliterasi. Maka dari itu, penulis tertarik untuk 

melaksanakan penelitian yang berjudul Keefektifan Pembelajaran Menulis Cerpen 

Menggunakan Model Multiliterasi dengan Media Film Bisu dan Iklan Layanan 

Masyarakat Berdasarkan Tipe Belajar Peserta Didik SMA. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Banyak permasalahan terkait dengan pembelajaran menulis cerpen, di 

antara persoalan-persoalan itu adalah peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan ide cerita dan mengaplikasikannya dalam sebuah karya sastra. Salah 

satu faktor yang diduga menjadi penyebab masalah tersebut adalah minimnya 

pengalaman peserta didik. 

Faktor penyebab berikutnya adalah kegiatan menulis dipandang sebagai 

kegiatan yang membosankkan dan sulit sehingga nilai produk cerpen peserta didik 

kurang maupun hanya sebatas pada kriteria ketuntasan minimum. Peserta didik 

merasa kesulitan menulis cerpen karena sedikit kosa kata yang mereka kuasai 

sehingga mereka kesulitan ketika diminta untuk menulis cerpen. Kurangnya ide 

ketika mereka diminta untuk menulis cerpen. Sulit menemukan hal kreatif yang 

akan dikembangkan ketika menulis cerpen. Pembelajaran menulis cerpen perlu 

dikemas secara menarik dan menyenangkan agar peserta didik tidak memandang 

kegiatan menulis sebagai kegiatan yang membosankan. 

Faktor penyebab lainnya adalah tidak menggunakan model pembelajaran 

yang bervariatif sehingga pembelajaran dinilai membosankan. Tidak adanya 

media yang digunakan untuk memberikan stimulus bagi peserta didik dalam 

menulis cerpen. Model pembelajaran dan media pembelajaran berperan penting 

dalam keberhasialan pembelajaran. Model pembelajaran dan media pembelajaran 

sangat diperlukan guna memenuhi kebutuhan belajar peserta didik. Pendidik juga 

harus mengenali tipe belajar peserta didik, agar pendidik dapat melaksanakan  
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pembelajaran dengan efektif, kreatif, dan menyenangkan sesuai apa yang menjadi 

kebutuhan peserta didik. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan 

masalah sebagai berikut. 

1) Bagaimana keefektifan pembelajaran menulis cerpen menggunakan model 

multiliterasi dengan media film bisu berdasarkan tipe belajar auditori, visual, 

dan kinestetik peserta didik SMA? 

2) Bagaimana keefektifan pembelajaran menulis cerpen menggunakan model 

multiliterasi dengan media iklan layanan masyarakat berdasarkan tipe belajar 

auditori, visual, dan kinestetik peserta didik SMA? 

3) Bagaimana perbedaan keefektifan pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan model multiliterasi dengan media film bisu dan media iklan 

layanan masyarakat berdasarkan tipe belajar auditori, visual, dan kinestetik 

peserta didik SMA? 

4) Bagaimana keberterimaan pembelajaran menulis cerpen menggunakan model 

pembelajaran multiliterasi dengan media film bisu dan media iklan layanan 

masyarakat berdasarkan tipe belajar auditori, visual, dan kinestetik peserta 

didik SMA bagi guru dan peserta didik? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Menganalisis keefektifan pembelajaran menulis cerpen menggunakan model 

multiliterasi dengan  media film bisu berdasarkan tipe belajar auditori, visual, 

dan kinestetik peserta didik SMA. 

2) Menganalisis keefektifan pembelajaran menulis cerpen menggunakan model 

multiliterasi dengan media iklan layanan masyarakat berdasarkan tipe belajar 

auditori, visual, dan kinestetik peserta didik SMA. 

3) Menganalisis perbedaan keefektifan pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan model multiliterasi dengan media film bisu dan media iklan 

layanan masyarakat berdasarkan tipe belajar auditori, visual, dan kinestetik 

peserta didik SMA. 

4) Menganalisis keberterimaan pembelajaran menulis cerpen menggunakan 

model pembelajaran multiliterasi dengan media film bisu dan media iklan 

layanan masyarakat berdasarkan tipe belajar auditori, visual, dan kinestetik 

peserta didik SMA bagi guru dan peserta didik. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dapat menjadi kontribusi positif bagi 

beberapa pihak yang terkait. Ada dua manfaat yang diharapkan oleh penulis 

dalam penelitian ini, yaitu manfaat teoretis dan praktis. 
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1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif teori penggunaan 

model pembelajaran inovasi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik abad 21, 

khususnya pada pembelajaran menulis cerpen berdasarkan tipe belajar peserta 

didik SMA. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini, yaitu bagi guru, peserta didik, 

sekolah, pemerintah, dan peneliti lain. 

a) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pemilihan 

model dalam pembelajaran menulis cerpen yang inovatif berdasarkan tipe 

belajar peserta didik serta dapat mengembangkan keterampilan guru bahasa 

indonesia dalam menciptakan sebuah pembelajaran yang menyenangkan, 

inovatif, efektif sesuai dengan kebutuhan sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran. 

b) Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan mampu memudahkan peserta 

didik dalam pembelajaran menulis cerpen. Peserta didik dengan berbagai tipe 

belajar diharapkan memiliki kemampuan menulis cerpen dengan baik dan 

terampil. Peserta didik juga dapat memanfaatkan internet untuk mengakses 

dan mencari berbagai sumber belajar sebagai sarana untuk membantu mereka 

dalam menemukan ide-ide yang dapat mereka tuangkan dalam karya tulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, 

DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Pustaka yang relevan untuk mendasari penelitian ini meliputi hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Berikut ini ada beberapa 

hasil penelitian yang ada sebagai bahan kajian pustaka pada penelitian ini. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Abidin, dkk. (2017), Crowder, dkk. (2013), Kaur 

et al (2013), Halloway dan Gouthro (2013), Paziuk (2013), Hepple et al. (2014), 

Doran et al.  (2016), Sajeevlal (2017), Nuryatin (2008), Nurhayati (2015), Amalia 

(2006), Nuraini dkk (2013),  Ansari (2012), Maharani (2016), Suardi (2017), 

Mubaroq dan subyantoro (2017), Pujianto, Nuryatin dan Subyantoro (2015), 

Erkaya (2005), Parijimin (2001), Onasanya, S.A (2004), Barikly (2014), 

Widyasari dan Doyin (2015), Febrian dan wagiran (2016), Fuad dan Miftakhul 

(2019),  Bostroom (2011), Sizemore dan Schultz (2005), Sugiyanto (2007). 

Abidin, dkk. (2017) dalam jurnal internasional yang berjudul Developing 

Literacy Learning Model Based on Multiliteracy, Integrated, and Differentiated 

Concept at Primary School. Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya 

kemampuan literasi menulis siswa sekolah dasar. Salah satu penyebab muncul 

kondisi ini adalah bahwa pembelajaran literasi menulis belum menggunakan 

model yang tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan model literasi 

menulis berbasis MID dan dampak penerapan model tersebut terhadap 

13 
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peningkatan kemampuan literasi menulis siswa sekolah dasar. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan menggunakan metode kombinasi tipe eksploratori. Sampel 

penelitiannya adalah siswa sekolah dasar yang berasal dari 6 sekolah dengan tiga 

karakteristik yang berbeda. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran literasi berbasis MID terbukti secara signifikan memiliki 

kontribusi bagi peningkatan kemampuan literasi menulis siswa. Peningkatan ini 

terjadi pada seluruh sekolah sampel, yang berarti bahwa model pembelajaran 

literasi berbasis MID tidak hanya berfungsi bagi siswa yang berkemampuan tinggi 

tetapi juga bagi siswa yang berkemampuan rendah. Oleh sebab itu, model 

pembelajaran literasi berbasis MID sangat diperlukan guna meningkatkan 

kemampuan menulis dalam beragam jenis teks. Relevansi penelitian Abidin 

(2017) dengan penelitian ini yaitu keduanya mengkaji mengenai pembelajaran 

bahasa dengan model multiliterasi. Perbedaannya yaitu pada subjeknya pada 

penelitian yang dilakukan oleh Abidin, dkk. (2017) di Sekolah Dasar dan 

penelitian ini di Sekolah Menengah Atas.  

Crowder, dkk. (2013) dengan judul Putting Multiliteracies Into Practise: 

Digital Storytelling for Muntilingual Adolescents in a Summer Program. Pada 

penelitian Crowder, dkk. (2013) yaitu mendemonstrasikan bagaimana membuat 

konteks penceritaan digital dirancang dan diimplementasikan untuk mengajar para 

siswa sekolah menengah multilibahasa dalam program musim panas. Penerapan 

gagasan multiliterasi di kelas mendongeng digital, kegiatan ini diselaraskan 

dengan empat komponen pedagogi multiliterasi (praktik, instruksi terbuka, 

framing kritis dan praktik transformasi) untuk melibatkan siswa dalam 
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mengeksplorasi berbagai literasi dan identitas mereka dengan menggunakan 

berbagai mode semiotik dan sumber daya (misalnya teks, gambar dan suara). 

Pelajaran story telling digital menunjukkan bahwa praktik-praktik multiliterasi 

dapat menjadi tempat yang kuat bagi para pelajar dan pengajar bahasa. 

Kesimpulanya yaitu melibatkan siswa dalam multiliterasi seperti pada penelitian 

ini memberi beberapa wawasan berharga tentang apa yang dianggap sebagai 

pembelajaran dan pengajaran keaksaraan dan bagaimana menyusun ulang 

pedagodi literasi di ruang kelas abad ke-21. Siswa diminta untuk memproduksi 

cerita digital mereka, siswa terlibat dalam kegiatan merakit, mengedit, 

memproses, menerima, mengirim, dan bekerja pada informasi dan data untuk 

mengubah beragam sumber daya “digitalia” ke sumber daya digital baru dan teks 

multimodal dengan makna representasi dan tujuan komunikasi. Relevansi 

penelian yang dilakukan oleh Crowder, dkk. (2013) dengan penelitian ini yaitu 

keduanya mengkaji mengenai pembelajaran multiliterasi. Perbedaanya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Crowder, dkk. (2013) mengacu pada storytelling 

digital sedangkan penelitian ini pada menulis cerita pendek.  

Kaur et al (2013) dalam jurnal internasional yang berjudul Designing 

Learning Elemens Using The Multiliteracies Approach in an ESL Writing 

Classroom. Penelitian ini menggunakan pendekatan pedagogis yang menarik dan 

inovatif, minat belajar siswa muncul sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan 

hasil belajar berdampak positif dan lebih baik dari sebelumnya. Penelitian ini 

yaitu melakukan kegiatan kolaboratif yang mengintegrasikan ICT sebagai 

suplemen pedagogis yang dapat berfungsi sebagai dasar guru untuk 
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menggabungkan dalam pembelajaran menulis. Implikasi penting dalam penelitian 

ini bahwa guru perlu mengetahui bagaimana peserta didik dapat belajar dan 

mengerjakan tugas dengan cara yang fleksibel ketika penerapan pembelajaran 

multiliterasi di kelas kelas bahasa asing. Hal ini terjadi karena mereka tetap  bisa 

membawa eksistensi dirinya bahkan dapat memperkenalkan kesukaannya kepada 

teman-temannya di dalam kelas. Dalam pembelajaran ini peserta didik juga 

diberikan fasilitas untuk berinteraksi dengan yang lain dalam hubungan sosial.  

Implikasi penelitian ini penting bahwa saat ini pemilihan pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan guru harus lebih diperhatikan dan disesuaikan 

dengan perkembangan ICT dan memfasilitasi berbagai macam kemampuan 

individu peserta didik. Penelitian ini menemukan manfaat dari pembelajaran 

multiliterasi sangatlah baik dan dapat menghasilkan pembelajaran yang aktif, 

kritis, serta inovatif. Subjek penelitian tersebut adalah beberapa sekolah di 

Malaysia yang nama sekolahnya dirahasiakan. Sekolah tersebut menggunakan 

tiga bahasa, yaitu Malaysia, Inggris, dan Mandarin. Penelitian Kaur et al (2012) 

memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu keduannya merupakan penelitian 

eksperimen dan memiliki persamaan model pembelajaran yang dikaji, model 

pembelajaran multiliterasi digunakan dalam pembelajaran bahasa. Perbedaanya 

adalah penelitian tersebut mengkaji pembelajaran bahasa asing sedangkan 

penelitian ini pada pembelajaran bahasa indonesia. 

 Halloway dan Gouthro (2013) dalam jurnal internasional yang berjudul 

Preparing Teachers to Become Lifelong Learners: Exsploring The Use of Fiction 

to Develop Multiliteracies and Critical Thinking. Penelitian ini yaitu 
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menggunakan menggunakan media fiksi untuk menghasilkan suatu pembelajaran 

yang multiliterasi. Hasil penelitian yaitu penerapan pembelajaran multiliterasi dan 

pembelajaran seumur hidup dengan media fiksi dapat menggali kemampuan 

peserta didik dan mengembangkan diri peserta didik sehingga mampu berpikir 

secara kritis tanpa melupakan asal usulnya. Penelitian ini dilakukan di salah satu 

universitas pendidikan di Kanada. Penelitian Halloway dan Gouthro (2013) 

memiliki persamaan dengan penelitian ini  yaitu keduannya menggunakan model 

pembelajaran multiliterasi. Perbedaanya yaitu penelitian Halloway dan Gouthro 

(2013) menggunakan media fiksi sedangkan penelitian ini menggunakan media 

film bisu dan iklan layanan masyarakat. 

Paziuk (2013) dalam jurnal internasional yang berjudul Communicating 

with Multimodalities and Multiliteracies. Penelitian yang dilakukan oleh Paziuk 

(2013) menghasilkan cara untuk menarik perhatian peserta didik salah satunya 

dengan menggunakan media komik. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa hasil 

yang diperoleh lebih maksimal, karena masing-masing peserta didik memiliki 

latar belakang yang berbeda dan pendidik perlu mempertimbangkan, 

mendengarkan berbagai model yang dimiliki siswa misalnya visual atau kinestetik 

dalam memahami sebuah teks. Pendidik harus memperhatikan setiap individu 

peserta didik dan memberi kesempatan mereka berkomunikasi dengan teman 

lainnya sehingga akan menerapkan multiliterasi, karena setiap peserta didik yang 

membaca komik akan mampu menafsirkan cerita yang berbeda dan penafsiran 

tersebut harus dibagi dengan temannya supaya menjadi berbagai pemikiran. 

Kegiatan pembelajaran ini terbukti lebih efektif dalam memberikan pemahaman 
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peserta didik terhadap suatu teks yang dibuat sebuah komik. Relevansi penelitian 

Paziuk (2013) dengan penelitian ini yaitu sama-sama menelaah mengenai 

pembelajaran dengan model multiliterasi, selain itu manfaat penelitian tersebut 

juga sama yaitu akan memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan semangat belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh 

Paziuk (2013) yaitu jenis penelitian eksperimen, hal tersebut memiliki persamaan 

dengan penelitian ini yaitu penelitian eksperimen. Perbedaannya yaitu penelitian 

Paziuk (2013) menggunakan media komik sedangkan penelitian ini menggunakan 

media film bisu dan media iklan layanan masyarakat. 

Hepple et al. (2014) dalam jurnal internasional yang berjudul 

Multiliteracies Pedagogy: Creating Claymations with Adolescent, Post-Beginner 

English Language Learners. Hasil penelitian tersebut diketahui bahwa dengan 

pembelajaran multiliterasi di kelas pembelajaran bahasa Inggris pada siswa 

disalah satu sekolah di Australia. Guru diberikan kesempatan untuk mengeksplor 

pengalaman belajar dari lingkungan sekitarnya, bukan hanya secara lisan dan tulis 

di dalam kelas, tetapi menggunakan kreasi claymations untuk pembelajaran 

bahasa Inggris dan telah terbukti lebih efektif. Proyek pembuatan film 

claymations peserta didik lebih mampu berkembang dan berpikir kritis dengan 

memanfaatkan imajinasi mereka dengan membuat claymations. Relevansi 

penelitian Hepple et al. (2014) dengan penelitian ini yaitu keduannya mengkaji 

mengenai pembelajaran bahasa dengan model multiliterasi, kemudian juga 

keduanya termasuk ke dalam jenis penelitian eksperimen. Perbedaanya penelitian 

yang dilakukan oleh Hepple  et al. (2014) adaklah studi kolaboratif anatar guru 
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kelas, guru pre-service, dan dua pendidik Queensland University of Technology 

untuk melihat bagaimana penggunaan model pembelajaran multiliterasi dengan 

media proyek film claymations pada peserta didik dalam pembelajaran bahasa 

Inggris pada salah satu sekolah di Australia. Sedangkan penelitian ini melihat 

bagaimana keefektifan pembelajaran menulis cerpen menggunakan model 

multiliterasi dengan media film bisu dan media iklan layanan masyarakat. 

Doran et al.  (2016) dalam jurnal internasional yang berjudul Why Don’t 

Do You Something Innovative?: Becoming Multiliterate Educators. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa dalam pembelajaran yang menggunakan 

multiliterasi atau menjadi pendidik multiliterasi dapat lebih mampu menggali 

kemampuannya sebagai pendidik untuk mengoptimalkan kemampuan peserta 

didik selama proses pembelajaran. Model pembelajaran multiliterasi juga mampu 

mendorong pendidik untuk lebih kritis dan kreatif dalam proses pembelajaran 

dengan membebaskan penyerapan informasi serta memanfaatkanteknologi untuk 

mengajar. Relevansi penelitian Doran et al (2016) dengan penelitian ini adalah 

keduanya mengkaji mengenai pembelajaran dengan model multiliterasi. 

Perbedaannya yaitu pada penelitian Doran et al (2016) adalah jenis penelitian 

kualitatif yang mencoba mengetahui pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. 

Sedangkan penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen untuk menguji 

keefektifan pembelajaran menulis cerpen menggunakan model multiliterasi 

dengan media film bisu dan media iklan layanan masyarakat. 

Sajeevlal (2017) dalam jurnal internasional yang berjudul Teaching 

Writing Skills Using Short Stories. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa cerita 
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pendek memiliki pengaruh yang sangat besar pada proses belajar siswa dan dapat 

digunakan sebagai alat yang kuat untuk meningkatkan keterampilan menulis. Pada 

penelitian ini ditemukan bahawa siswa merasa pembelajaran lebih menarik ketika 

mereka diijinkan untuk berpikir di luar teks dan mengembangkan ide mereka 

dengan cara yang menarik. Menggunakan cerpen apapun akan menciptakan 

lingkungan yang positif untuk pengembangan keterampilan menulis, ini dapat 

menjadi salah satu strategi yang akan bermanfaat untuk meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. Guru dapat mengadopsi strategi yang cocok sesuai 

dengan karakteristik kelas. Relevansi penelitian Sajeevlal (2017) dengan 

penelitian ini yaitu keduanya pada keterampilan menulis cerpen. Perbedaanya 

yaitu pada penelitian yang dilakukan Sajeevlal (2017) meneliti tentang 

keterampilan menulis menggunakan cerpen, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu menguji keefektifan keterampilan menulis cerpen.  

Nuryatin (2008) menulis disertasi berjudul Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Berbasis Pengalaman dengan Pendekatan 

Konstektual. Penelitian ini merupakan pengembangan perangkat pembelajaran 

menulis cerpen dengan pendekatan konstektual disusun berdasarkan kompetensi 

dan KTSP. Penyusunannya menggunakan landasan teoretis tentang cerpen, 

pengalaman, model pembelajaran sinektik dan pendekatan konstgektual. 

Penelitian yang dilakukan Nuryatin (2008) menghasilkan perangkat pembelajaran 

menulis cerpen berbasis pengalaman dengan pendekatan konstektual yang 

diwujudkan dalam bentuk silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan 

sistem evaluasi. Pada uji coba perangkat pembelajaran tahap I dengan sasaran 
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mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 68, 63. Pada uji coba tahap II dengan sasaran peserta didik 

SMA/MA diperoleh nilai rata-rata sebesar 79, 31. Persamaan penelitian Nuryatin 

(2008) dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian yaitu pembelajaran 

menulis cerpen. Sedangkan perbedaan penelitian Nuryatin (2008) dengan 

penelitian ini yaitu pada desain penelitian dan hasil penelitian. Penelitian Nuryatin 

(2008) menggunakan desain penelitian pengembangan, sedangkan penelitian ini 

menggunakan desain penelitian eksperimen. Hasil penelitian yang diperoleh 

Nuryatin (2008)  berupa produk perangkat pembelajaran menulis cerpen, 

sedangkan pada penelitian ini yaitu menguji keefektifan pembelajaran menulis 

cerpen dengan menggunakan model dan media pembelajaran. 

Nurhayati (2015) dalam jurnal nasional yang berjudul Model Pembelajaran 

Menulis Cerita Pendek dengan Menggunakan Teknik Brainwriting yang 

Berorientasi Pada Kreativitas Siswa. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih 

rendahnya kemampuan siswa dalam menulis cerpen di sekolah. Pembelajaran 

menulis cerpen dapat menggali potensi dan mengembangkan kreativitas siswa. 

Oleh karena itu, perlu dicari faktor-faktor penyebab masalah tersebut serta upaya 

mengatasinya. Salah satu upaya alternatif untuk mengatasi masalah tersebut serta 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen adalah penggunaan model 

pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan teknik brainwriting yang 

berorientasi pada kreativitas siswa. Analisis data dilakukan dengan analisis 

kuantitif dan kualitatif. Hasil penghitungan data secara statistik didapat t adalah -

4,983 dengan P value 0,000. Jadi jika P value 0.000 < 0,05 maka Ho ditolak. 
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Artinya ada perbedaan nilai rata-rata pascates kemampuan menulis cerpen di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Relevansi penelitian Nurhayati (2015) yaitu 

keduanya menulis cerita pendek. Perbedaanya penelitian Nurhayati (2015) yaitu 

pada penggunaan model pembelajaran, penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati 

menggunakan model pembelajaran brain writing sedangkan model pembelajaran 

yang digunakan oleh penulis yaitu model pembelajaran multiliterasi.  

Amalia (2006) Penelitian yang berjudul Pembelajaran Menulis Cerita 

Pendek melalui Pemanfaatan Karikatur Media Massa dengan Teknik Gaya 

Personal. Hasil penelitian Amalia (2006) ada perbedaan yang signifikan antara 

hasil pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan pemanfaatan karikatur 

media massa dengan teknik gaya personal. Relevansi penelitian Amalia (2006) 

dengan penelitian ini yaitu pada subjek penelitian dan desain penelitian, sama-

sama fokus pada pembelajaran menulis cerpen dan merupakan jenis penelitian 

eksperimen. Perbedaannya terletak pada media yang digunakan, penelitian Amalia 

(2006) menggunakan karikatur media massa sedangkan penelitian ini 

menggunakan media film bisu dan media iklan layanan masyarakat. 

Nuraini dkk (2013) penelitian yang berjudul Penerapan Teknik 

Transformasi Lagu untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa 

SMA. Penelitian ini untuk : (1)  meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

menulis cerita pendek dengan menggunakan teknik transformasi lagu, dan (2) 

meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek dengan menggunakan teknik 

transformasi lagu. Relevansi penelitian Nuraini dkk (2013) dengan penelitian ini 
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yaitu sama-sama fokus pada pembelajaran menulis cerpen. Perbedaannya terletak 

pada model pembelajaran yang digunakan. 

Ansari (2012) penelitian yang berjudul Menulis Cerpen dengan Model 

Pembelajaran Learning Community Pada Siswa Kelas X SMA. Hasil penelitian 

yaitu Penerapan model learning community dengan cara berbagi pengalaman 

dengan teman satu meja dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis 

cerpen. Relevansi penelitian Ansari (2012) dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

fokus pada pembelajaran menulis cerpen. Perbedaannya terletak pada model 

pembelajaran yang digunakan. 

Maharani (2016) penelitian yang berjudul  Keefektifan Penggunaan Media 

Video Pendek Papermoon Puppet Theatre dalam Pembelajaran Menulis Cerita 

Pendek Pada Siswa Kelas X MAN 2 Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan media video pendek Papermoon Puppet 

Theatre dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media video 

pendek Papermoon Puppet Theatre dalam menulis cerpen. Relevansi penelitian 

Maharani (2016) dengan penelitian ini yaitu sama-sama fokus pada pembelajaran 

menulis cerpen dan menggunakan media pembelajaran. Perbedaannya terletak 

pada jenis media pembelajaran yang digunakan. 

Suardi dkk (2017) penelitian dengan judul Efektivitas Teknik 

Peengandaian Diri dalam Pembelajaran Menulis Cerita Pendek. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas teknik pengandaian diri terhadap 

kemampuan menulis cerita pendek.  Relevansi penelitian Suardi dkk (2017) 
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dengan penelitian ini yaitu sama-sama fokus pada pembelajaran menulis cerpen. 

Perbedaannya terletak pada model pembelajaran yang digunakan. 

Mubaroq dan subyantoro (2017) penelitian yang berjudul Keefektifan 

Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Model Sinektik dan Model Kreatif-

Produktif pada Peserta Didik SMA berdasarkan Tipe Pemerolehan Informasi. 

Hasil  penelitian  ini  adalah  (1)  pembelajaran  menulis  cerpen  dengan  model 

sinektik lebih efektif pada peserta didik bertipe intuisi, (2) pembelajaran menulis 

cerpen dengan model kreatif-produktif lebih efektif pada peserta didik bertipe 

penginderaan, (3) pembelajaran menulis cerpen dengan model sinektik lebih 

efektif daripada model kreatif-produktif berdasarkan tipe pemerolehan informasi. 

Relevansi penelitian Mubaroq dan Subyantoro (2017) dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama fokus pada pembelajaran menulis cerpen dan merupakan jenis 

penelitian eksperimen. Perbedaannya terletak pada model pembelajaran yang 

digunakan. 

Pujianto, Nuryatin dan Subyantoro (2015) penelitian yang berjudul 

Keefektifan pembelajaran Keterampilan Menulis Cerpen dengan Model 

Investigasi Kelompok dan Model STAD Berdasarkan Tipe Kepribadian Peserta 

Didik Kelas VII. Hasil penelitian menjelaskan melalui keterampilan menulis 

cerpen siswa dapat berkreasi untuk mengemukakan ide  atau  gagasan  yang  ingin  

disampaikan  kepada  pembaca.  Ide  atau  gagasan  juga  berpengaruh terhadap 

hasil dalam menulis cerpen. Selain itu, pengetahuan tentang cerpen juga penting 

dalam pembelajaran  keterampilan  menulis  cerpen.  Siswa  perlu  berpikir  kritis  

untuk  memunculkan  ide atau   gagasan   yang   menarik   dan   untuk   



25 
 

 
 

pemahaman   mengenai   unsur-unsur   cerpen. Relevansi penelitian Pujianto, 

Nuryatin dan Subyantoro (2015) dengan penelitian ini yaitu sama-sama fokus 

pada pembelajaran menulis cerpen dan merupakan jenis penelitian eksperimen. 

Perbedaannya terletak pada model pembelajaran yang digunakan. 

Erkaya (2005) dalam artikelnya yang berjudul “Benefit of Using Short 

Stories in the ELF Contest”. Penelitian ini yaitu membiasakan guru ELF dengan 

efektivitas penggunaaan literature di pengajaran bahasa. Sementara pendidik 

masih percaya bahwa pelajar EFL berfokus pada linguistik saja. Pada dasarnya 

kurikulum telah menyadari bahwa sastra merupakan dimensi baru dalam 

pembelajaran bahasa. Karena sastra membantu peserta didik untuk belajar empat 

keterampilan yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis serta lebih 

efektif karena motivasi tertanam dalam cerita. Selain itu, dengan cerpen guru 

dapat mengajar sastra dan budaya. Namun, sebelum menggunakan cerpen di kelas 

ELF, harus memahami manfaat dari cerpen dan memenuhi rencana kebutuhan 

peserta didik. Penelian yang dilakukan Erkaya (2005) mempunyai persamaan 

dengan penelitian ini. Persamaaan tersebut terletak pada bidang kajiannya yaitu 

cerpen. Perbedaannya yaitu penelitian Erkaya menggunakan cerpen sebagai media 

dan sarana mengantar peserta didik untuk belajar keterampilan berbahasa baik 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Namun pada penelitian ini, lebih 

memfokuskan pada menulis cerpen. 

Penelitian tentang pengembangan media pembelajaran juga pernah 

dilakukan oleh parijimin (2001) melalui tesisnya yang berjudul “Peranan Gambar 

untuk Merangsang Kemampuan Menulis Siswa SLTP se-Kabupaten Grobogan 
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Jawa Tengah” penelitian parijimin tentang gambar yang dapat dipakai sebagai 

media yang tepat untuk memberikan rangsangan peserta didik dalam menangkap 

dan mengembangkan ide pokok. Peserta didik sangat terbantu dalam kegiatan 

menulis secara terstruktur. Relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah penggunaan media pembelajaran untuk mempermudah dalam 

proses belajar dan pencapaian tujuan belajar. Media pembelajaran digunakan 

untuk stimulus yang berfungsi untuk merangsang kemampuan –peserta didik 

dalam belajar. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Parijimin 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah jenis media 

pembelajarannya. Penelitian Parijimin menggunakan media gambar, sedangkan 

peneliti menggunakan media film bisu dan iklan layanan masyarakat. 

Penelitian mengenai media pembelajaran dilakukan oleh Onasanya, S.A 

(2004). Pada penelitiannya yang berjudul Selection and Utilization of 

Instructional Media for Effective Practice Teaching. Penelitian Onasanya, S.A 

dijelaskan bahwa pentingnya media pembelajaran yang efektif, komunikatif, 

terutama saat sesi latihan mengajar. Berbagai media yang dapat dipilih dan 

digunakan oleh peserta pelatihan guru untuk praktik mengajar yang erfektif. 

Penggunaan dan pemilihan media yang efektif dan efisien dianjurkan agar terjadi 

interaksi guru dengan  peserta didik di kelas. Relevansi penelitian yang dilakukan 

oleh Onasanya, S.A dengan penelitian ini yaitu tentang penggunaan media 

pembelajaran. Penelitian Onasanya, S.A mengkaji tentang bagaimana memilih 

dan menggunakan media secara efektif dan efisien, sedangkan penelitian ini yaitu 

menggunakan media film bisu dan iklan layanan masyarakat. 
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Barikly (2014) penelitian dengan judul Keefektifan Model Pembelajaran 

Sinektik Berbantuan Media Film Pendek dalam Pembelajaran Menulis Puisi pada 

Siswa Kelas VIII di SMP. Penelitian ini mengetahui perbedaan keterampilan 

menulis puisi antara siswa yang menggunakan model pembelajaran sinektik 

berbantuan media film pendek dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 

model pembelajaran sinektik berbantuan media film pendek. Relevansi penelitian 

ini dengan penelitian Barikly (2014) yaitu sama-sama menggunakan media 

pembelajaran. Perbedaanya yaitu pada jenis media pembelajaran yang digunakan 

dan pada objek kajiannya.  

Widyasari dan Doyin (2015) penelitian dengan judul Keefektifan 

Keterampilan Menulis Poster dengan Menggunakan Media Kartun yang 

Bermuatan Cinta Lingkungan pada  Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama. Penelitian ini menentukan keefektifan keterampilan menulis poster 

dengan menggunakan media kartun yang bermuatan cinta lingkungan dan 

membuktikan apakah media kartun yang bermuatan cinta lingkungan lebih efektif 

digunakan pada pembelajaran menulis poster atau tidak. Temuan penelitian ini 

adalah adanya peningkatan ratarata nilai siswa pada kelompok eksperimen 63,78 

untuk tes awal menjadi 75,12 untuk tes akhir dengan peningkatan sebesar 1,87%. 

Hal tersebut membuktikan media kartun yang bermuatan cinta lingkungan lebih 

efektif digunakan pada pembelajaran menulis poster. Relevansi penelitian ini 

dengan penelitian Widyasari dan Doyin (2015) yaitu sama-sama menggunakan 

media pembelajaran. Perbedaanya yaitu pada media pembelajaran yang digunakan 

serta pada objek kajiannya.  



28 
 

 
 

Febrian dan Wagiran (2016) penelitian dengan judul Peningkatan 

Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak Melalui Media Film Bisu Siswa 

Kelas VIII A SMP Negeri 5 Banjarharjo Kabupaten Brebes. Penelitian ini 

menganalisis peningkatan kemampuan menulis naskah drama dan perubahan 

perilaku siswa kelas VIII A SMP Negeri 5 Banjarharjo dalam pembelajaran. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian Febrian (2016) yaitu sama-sama 

menggunakan media pembelajaran film bisu. Perbedaanya yaitu pada jenis 

penelitiannya dan pada objek kajiannya. 

Fuad dan Miftakhul (2019) penelitian yang berjudul Keefektifan 

Pembelajaran Menulis Puisi Menggunakan Media Audio Visual untuk Siswa SMP 

Kelas VIII. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis puisi 

menggunakan media audio visual dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menulis puisi.  Relevansi penelitian Fuad dan Miftakhul (2019)  dengan penelitian 

ini yaitu sama-sama menggunakan media pembelajaran. Perbedaanya yaitu pada 

jenis penelitiannya dan pada objek kajiannya. 

Bostroom (2011) penelitian dengan judul Students Learning Styles 

Compared with their Teachers Learning Styles in Secondary Schools. Penelitian 

ini menjelaskan bahwa betapa pentingnya seorang guru untuk mengetahui gaya 

belajar peserta didik sebab hal itu akan dapat membantu guru dalam 

mengembangkan kemampuan dan pengetahuan peserta didik akan materi yang 

akan dipelajarinya. Relevansi penelitian Bostroom (2011) dengan penelitian ini 

yaitu memperhatikan gaya belajar peserta didik. Perbedaanya yaitu penelitian 

Bostroom (2011) menekankan pada gaya belajar yang dilakukan antara guru 
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dengan peserta didik sedangkan penelitian ini mempehatikan gaya belajar peserta 

didik kaitannya dengan penggunaan model dan media dalam pembelajaran. 

Penelitian tentang gaya belajar diteliti oleh Sizemore dan Schultz (2005) 

dalam artikelnya yang berjudul Ethnicity and Gender Influences on Learning Style 

In Nursing Student from an Hispanic-Serving Institution. Sizemore dan Schulz 

menyatakan bahwa gaya belajar sangat penting dalam proses pembelajaran pada 

tenaga kesehatan professional. Perbedaan gaya belajar dipengaruhi oleh bahasa 

dan budaya. Penelitian ini memaparkan pengaruh perbedaan jenis kelamin dan 

suku bangsa dalam gaya belajarnya. Penelitian yang dilakukan Sizemore dan 

Schultz (2005) mempunyai persamaan dengan penelitian ini. Persamaan tersebut 

terletak pada bidang kajian yaitu gaya belajar. Perbedaanya yaitu penelitian 

Sizemore dan Schultz proses pembelajaran pada tenaga kesehatan professional 

sedangkan pada penelitian ini pada peserta didik sekolah menengah atas. 

Penelitian lain mengenai gaya belajar juga dilakukan oleh Sugiyanto 

(2007) dengan judul Kontribusi Gaya Belajar dan Motivasi Berprestasi terhadap 

Prestasi Akademik Siswa Kela XI SMA Negeri 10 Semarang Tahun Pelajaran 

2005/2006. Penelitian Sugiyanto dapat disimpulkan bahwa gaya belajar memiliki 

hubungan dengan prestasi akademik, dan gaya belajar berkontribusi secara positif 

dan signifikan terhadap prestasi akademik, motivasi berprestasi memiliki 

hubungan dengan prestasi akademik dan motivasi berprestasi berkontribusi secara 

positif dan signifikan terhadap prestasi akademik. Fokus penelitian tersebut adalah 

kontribusi gaya belajar dan motivasi berprestasi terhadap prestasi akademik 

peserta didik. Persamaan penelitian Sugiyanto dengan penelitian ini yaitu sama-
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sama mengenai gaya belajar peserta didik. Perbedaanya yaitu penelitian Sugiyanto 

hanya fokus pada kontribusi gaya belajar dan motivasi berprestasi sedangkan 

penelitian ini yaitu menguji keefektifan pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan model multiliterasi dengan media film bisu dan iklan layanan 

masyarakat berdasarkan tipe belajar peserta didik SMA. 

Beberapa penelitian tersebut dijadikan referensi bagi penulis untuk 

meneliti keefektifan pembelajaran menulis teks cerpen pada peserta didik kelas XI 

SMA. Penelitian-penelitian tersebut sekaligus membuktikan bahwa penelitian 

dengan judul “Keefektifan Pembelajaran Menulis Cerpen Menggunakan Model 

Multilerasi dengan Media Film Bisu dan Iklan Layanan Masyarakat Berdasarkan 

Tipe Belajar Peserta Didik SMA” belum dikembangkan. Dengan demikian 

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 

Ciri khas penelitian ini dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya 

adalah penelitian ini digunakan pada pembelajaran menulis teks cerpen. 

Menggunakan model multiliterasi dengan menggabungkan berbagai macam 

kemampuan literasi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik abad 21 

diharapkan memudahkan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Penggunaan model multiliterasi dengan media film bisu dan iklan layanan 

masyarakat, memberi warna baru bagi pembelajaran menulis cerpen. Selain itu, 

penelitian untuk menganalisis penggunaan model multiliterasi dengan media film 

bisu dan iklan layanan masyarakat bagi peserta didik dengan berbagai tipe belajar 

dalam pembelajaran menulis teks cerpen. 
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2.2 Kerangka Teoretis 

Konsep yang digunakan dalam landasan teoretis untuk membahas 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini meliputi: (1) menulis 

cerpen, (2) model multiliterasi, (3) media film bisu, (4) media iklan layanan 

masyarakat, (5) tipe belajar. 

2.2.1 Menulis Cerpen 

Cerita pendek merupakan salah satu karya sastra yang berbentuk prosa. 

Pada bagian ini dibahas mengenai hakikat cerpen, unsur pembangun cerpen, 

hakikat menulis cerpen, dan tahapan menulis cerpen. 

2.2.1.1 Hakikat Cerpen 

Cerpen merupakan cerita berbentuk prosa yang relatif pendek, yang 

mempunyai efek tunggal, karakter, plot dan setting yang terbatas, tidak beragam 

dan tidak kompleks (Sumardjo & Saini dalam Nurhayati, 2015: 16). Cerpen 

adalah karya prosa fiksi yang dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri 

pembaca (Sayuti, 2000: 9). 

Cerpen biasanya diarahkan pada insiden atau peristiwa yang tunggal 

(Sayuti, 2000: 9). Cerpen biasanya didasarkan pada insiden tunggal yang memiliki 

signifikan besar bagi tokohnya. Tokoh dalam cerpen jarang dikembangkan karena 

pengembangan membutuhkan waktu. Tokoh dalam cerpen biasanya langsung 

ditunjukkan karakternya. Cerpen menjadi wadah yang biasanya dipakai pengarang 

untuk menyuguhkan sebagian kecil saja dari kehidupan tokoh yang paling 

menarik perhatian pengarang (Suharianto, 2005: 39). Cerita pendek juga 
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merupakan sarana yang dapat dijadikan tempat untuk menuangkan segala ide 

yang ada di dalam pikiran. 

Cerpen bukan ditentukan oleh banyaknya halaman untuk mewujudkan 

cerita tersebut atau sedikitnya tokoh yang terdapat di dalam cerita, melainkan 

lebih disebabkan oleh ruang lingkup permasalahan yang ingin disampaikan oleh 

bentuk karya sastra tersebut (Suharianto, 2005: 28). Berdasarkan beberapa 

pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian cerpen adalah karya sastra 

yang memaparkan kisah ataupun cerita tentang kehidupan tokoh secara ringkas. 

2.2.1.2 Unsur-unsur Pembangun Cerpen 

Cerpen tersusun atas unsur-unsur pembangun cerita yang saling berkaitan 

erat antara satu dengan yang lainnya. Unsur-unsur tersebut terdiri atas tema, alur 

(plot), tokoh dan penokohan, latar (setting), sudut pandang (point of view), gaya 

bahasa. 

1) Tema 

Tema sebagai subjek wacana, topik umum, dan masalah utama yang 

dituangkan dalam cerita. Tema pada hakikatnya merupakan makna yang 

dikandung cerita, atau secara singkat dapat dikatakan tema adalah makna 

cerita (Nurgiantoro, 2002: 80). 

Tema sering disebut juga dasar cerita yakni pokok permasalahan yang 

mendominasi suatu karya sastra. Hakikatnya tema adalah permasalahan yang 

merupakan titik tolak pengarang dalam menyusun cerita atau karya satra 

tersebut, sekaligus merupakan permasalahan yang ingin dipecahkan 

pengarang dengan karyanya itu (Suharianto, 2005: 17). 
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2) Alur (Plot) 

Alur merupakan rangakaian cerita yang dibentuk oleh tahap-tahapan 

peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku 

dalam suatu cerita (Aminuddin, 2002: 83). 

Alur merupakan cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap 

kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu 

disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain (Nurgiyantoro, 

2002: 113). 

3) Tokoh dan Penokohan 

Tokoh dalam cerita merupakan orang-orang yang ditampilkan dalam 

suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki 

kualitatif moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam 

ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 

2002: 165). 

Penokohan merupakan pelukisan mengenai tokoh cerita baik keadaan 

lahirnya maupun batinnya yang dapat berupa pandangan hidupnya, sikap 

keyakinan, adat istiadat dan sebagaianya. Pengarang memunculkan 

karakteristik tokoh, seperti melalui raut muka atau kebiasaan tokoh dalam 

menghadapi permasalahan (Suharianto, 2005: 31). 

4) Latar (Setting) 

Latar merupakan tempat atau waktu terjadinya cerita (Suharianto, 

2005: 22). Latar atau setting disebut juga sebagai landas tumpu, menyarankan 
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pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat 

terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Nurgiyantoro, 2002: 216).  

5) Sudut Pandang (Point of View) 

Sudut pandang merupakan cara atau pandangan yang dipergunakan 

pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan 

berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada 

pembaca (Nurgiantoro, 2002: 248). 

6) Gaya Bahasa 

Gaya bahasa adalah cara seseorang menyampaikan gagasannya 

dengan menggunakan media bahasa yang indah dan harmonis serta mampu 

menuangkan makna dan suasana dalam menyentuh daya intelektual dan 

emosi pembaca (Aminnuddin, 2002: 72). 

Gaya bahasa adalah teknik, teknik pemilihan ungkapan kebahasaan 

yang dirasa dapat mewakili sesuatu yang akan diungkapkan (Nurgiyantoro, 

2002: 277)  . 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan ada enam unsur-unsur pembangun 

cerpen, antara lain. (1) Tema, (2) alur, (3) tokoh dan penokohan, (4) latar (setting), 

(5) sudut pandang (point of view), (6) gaya bahasa. 

2.2.1.3 Hakikat Menulis Cerpen 

Menulis cerpen pada hakikatnya merujuk pada kegiatan mengarang, dan 

kegiatan mengarang termasuk kedalam bentuk tulisan kreatif yang penulisannya 

dipengaruhi oleh hasil rekaan atau imajinasi pengarang. Tulisan fiksi dibuat 

secara khayal atau tidak sungguh-sungguh terjadi dalam dunia nyata sehingga 
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sering juga disebut sebagai cerita rekaan, atau cerita yang direka-reka oleh 

pengarangnya (Sayuti, 2000: 8).  

Menulis cerpen memiliki daya imajinasi yang tinggi, semakin tinggi 

imajinasi yang dimiliki oleh pengarang semakin bagus cerita yang dihasilkan. 

Penulis ibarat kameramen yang membidik perjalanan panjang kehidupan manusia 

atau sesuatu yang dimanipulasi. Pendapat itu memberikan gambaran bahwa 

penulis cerpen harus tanggap terhadap lingkungan dan perubahan waktu (Tamsir 

dalam Endraswara, 2003: 239).  

Pengalaman pribadi, pengamatan atas kejadian-kejadian di sekitar kita, 

dari membaca buku atau menonton film, bahkan dari mimpi bisa menjadi ide 

cerita yang mampu menggerakkan imajinasi untuk berkreasi membuat cerpen. 

Cerpen bukan ditentukan oleh banyaknya halaman yang dihasilkan atau 

banyaknya sedikitnya tokoh yang terdapat di dalam cerita itu, melainkan lebih 

disebabkan oleh ruang lingkup permasalahan yang ingin disampaikan oleh bentuk 

karya sastra tersebut.  

Cerpen adalah wadah yang biasanya dipakai oleh pengarang untuk 

menyuguhkan sebagian kecil saja dari kehidupan tokoh yang paling menarik 

perhatian pengarang. Sebuah cerita senantiasa memusatkan perhatiannya pada 

tokoh utama dan permasalahannya yang paling menonjol dan menjadi tokoh cerita 

pengarang, dan juga mempunyai efek tunggal, karakter, alur, dan latar yang 

terbatas. 

Sebagai salah satu bagian dari karya sastra, cerpen memiliki banyak 

pengertian. Cerpen merupakan seni, keterampilan menyajikan cerita, yang di 
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dalamnya merupakan satu kesatuan bentuk utuh, manunggal, dan tidak ada 

bagian-bagian yang tidak perlu, tetapi juga ada bagian yang terlalu banyak. 

Semuanya pas, integral, dan mengandung suatu arti (Sumardjo, 2007: 91).  

Menulis cerpen harus banyak berkhayal karena cerpen memang karya fiksi 

yang membentuk prosa. Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerpen hanya 

direkayasa pengarangnya. Demikian pula para pelaku yang terlibat dalam 

peristiwa itu. Waktu, tempat, dan suasana terjadinya peristiwa pun hanya direka-

reka oleh pengarangnya. Oleh karena itu, cerpen disebut cerita rekaan (Wiyanto, 

2005: 96). 

Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan menulis cerpen 

merupakan proses kreatif yang menghasilkan pemikiran, perasaan secara ekspresif 

dan apresiatif berdasarkan peristiwa, pelaku, waktu, tempat, dan suasana yang 

telah direka oleh pengarang sesuatu dengan imajinasi dan kreatifitas pengarang. 

2.2.1.4 Tahapan Menulis Cepen 

Menulis teks cerpen dapat dilakukan melalui empat tahap proses kreatif 

menulis, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap inkubasi, (3) tahap saat inspirasi, dan 

(4) tahap penulisan. Pada tahap persiapan penulis, penulis telah menyadari apa 

yang akan ia tulis dan bagaimana menuliskannya. Munculnya gagasan menulis itu 

membantu penulis untuk segera memulai memproduksi atau masih 

mengendapkannya.  

Tahap inkubasi ini berlangsung pada saat gagasan yang telah muncul 

disimpan, dipikirkan matang-matang, dan ditunggu sampai waktu yang tepat 

untuk menuliskannya. Tahap inspirasi adalah tahap terjadi desakan pengungkapan 
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gagasan yang telah ditemukan sehingga gagasan tersebut mendapat pemecahan 

masalah. Tahap selanjutnya adalah tahap penulisan untuk mengungkapkan 

gagasan yang terdapat dalam pikiran penulis agar hal tersebut tidak hilang atau 

terupa dari ingatan penulis (Sumardjo, 2001: 70). 

Sementara itu, Sutarno (2008: 46) memaparkan tahapan menulis teks 

cerpen yaitu (1) penentuan tema, (2) penentuan sudut pandang, (3) penciptaan 

karakter, (4) penentuan alur/ plot, (5) penulisan draf awal cerita, (6) perevisian 

draf cerita, (7) penentuan judul. 

1) Penentuan Tema 

Tema merupakan sesuatau yang menjiwai sebuah cerita. Tema 

menjadi dasar bercerita. Tema harus dihayati betul oleh penulis dalam 

menulis cerita. Tema-tema yang biasaya digunakan dalam menulis teks cerita 

pendek misalnya masalah social, keagamaan, kemiskinan, kesenjangan, 

perjuangan, percintaan, dan lain-lain. 

2) Penentuan Sudut Pandang 

Menulis cerpen, penulis harus konsisten dalam menggunakan sudut 

pandang.  Jika menggunakan sudut pandang orang pertama, dari awal sampai 

akhir cerita harus tetap menggunakan sudut pandang orang pertama. 

Kestabilan ini akan membantu pembaca dalam memahami dan menikmati 

cerita. 

3) Penciptaan Karakter 

Karakter tokoh terdiri atas tokoh baik dan buruk. Di samping itu, akan 

diciptakan pila tokoh yang netral sebagai penengah ketika terjadi konflik. 
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Pengungkapan karakter tokoh dalam cerita harus logis. Pengarang harus dapat 

menciptakan gambaran yang tepat untuk watak orang yang ditampilkan. 

4) Penentuan Alur atau Plot 

Berawal dari penciptaan karakter tokoh maka alur atau ja;an cerita 

akan terbentuk. Jalinan alur tersebut membentuk sebuah konflik. Alur harus 

diterapkan dengan tepat. Alur yang baik akan memberikan kesan mendalam 

bagi pembaca. 

5) Penulisan Draf Awal Cerita 

Berdasarkan sudut pandang dan alur yang telah ditentukan serta 

karakter yang telah diciptakan, pengarang mulai menulis draf cerita. Draf 

cerita ini dapat dituangkan melalui kreativitas dan daya cipta serta rekaan 

yang ada dalam diri penulis.  

6) Perevisian Draf Cerita 

Setelah keseluruhan cerita selesai ditulis, langkah berikutnya adalah 

membaca sekali sekali lagi cerpen yang ditulis, kemudian diperbaiki bagian-

bagian yang tidak wajar sehingga cerpen yang diciptakan benar-benar 

menjadi cerpen yang baik dan indah dinikmati. 

7) Penentuan Judul 

Judul dapat ditulis setelah keseluruhan cerita selesai ditulis. Judul 

dapat ditentukan dari bagian yang paling menarik dari cerita itu.  Pemilihan 

judul harus menarik bagi pembaca sebab judul merupakan pintu gerbang yang 

dapat pula diibaratkan sebagai etalase. Dengan membaca judul, pembaca akan 

membayangkan isinya. 
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Adapun tahap menulis cerpen menurut Nuryatin (2008: 7) ada tujuh tahap 

dalam pembelajaran menulis cerpen antara lain: (1) Tahap apersepsi, pada tahap 

ini pengetahuan teori tentang cerpen, pengalaman, dan proses menulis cerpen 

kepada pembelajar, (2) tahap pengingatan peristiwa, pada tahap ini penulis 

melakukan kegiatan mengingat-ingat peristiwa yang pernah dialami/dirasakan, 

tetapi diketahuinya.  

Peristiwa ini dapat berupa pepristiwa fisik maupun peristiwa nonfisik 

(batin, pemikiran, dan perasaan), (3) tahap pemilihan peristiwa, pada tahap ini 

penulis  melakukan kegiatan menentukan salah satu  peristiwa diantara sekian 

peristiwa yang pernah dialaminya/dirasakannya atau diketahuiya, (4) tahap 

penyusunan urutan peristiwa, pada tahap ini penulis melaksakan kegiatan 

menyusun urutan  peristiwa yang pernah dialami/dirasakannya, ataupun 

mengubah urutan peristiwannya disusun secara garis besar, tidak rinci dan 

mendetail, (5) tahap perangkaian peristiwa fiktif, pada tahap ini penulis 

melaksanakan kegiatan merangkai peristiwa fiktif.  

Penulis dapat mengurai, menambah, dan mengubah urutan peristiwa yang 

telah disusunnya, (6) tahap penyusunan cerpen, pada tahap ini penulis menuliskan 

perristiwa yang telah ditambah atau diubah (peristiwa fiktif), (7) tahap revisi dan 

penjadian cerpen, pada tahap ini penulis melaksanakan kegiatan membaca 

kembali cerpen yang ditulisnya. Apabila ada hal-hal yang perlu diperbaiki, penulis 

dapat memperbaikinya. Apabila penulis merasa perlu untuk merombak cerpennya, 

maka penulis boleh melakukannya. Setelah merevisi cerpen ditulis kembali dan 

dihasilkan sebuah cerpen. 
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Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa tahapan menulis cerpen 

meliputi: (1) penentuan tema, (2) penentuan sudut pandang, (3) penciptaan 

karakter, (4) penentuan alur, (5) penulisan draf awal cerita, (6) perevisian draf 

cerita, (7) penentuan judul. Berdasarkan tahapan tersebut diharapkan peserta didik 

dapat dengan mudah menulis teks cerpen. 

 

2.2.2 Model Multiliterasi 

Model pembelajaran multiterasi merupakan salah satu model yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran pada kurikulum 2013 revisi. Model ini diterapkan 

untuk pembelajaran di kelas. Model pembelajaran selalu berdasar atau 

berpedoman pada pendekatan tertentu. Dasar pembelajaran multiliterasi adalah 

pendekatan konstruktivisme.  

Pendekatan konstruktivisme merupakan proses pembelajaran yang diawali 

konflik kognitif, kemudian pengetahuan dibangun sendiri oleh peserta didik 

melalui pengalaman dan hasil interaksi dengan lingkungannya. Pendekatan 

konstruktivisme ini menekankan pada pengembangan kemampuan, keterampilan, 

dan pemikiran peserta didik (Karli dan Margaretha, 2002: 16).  

Berikut dijelaskan hakikat multiliterasi, pengertian model multiliterasi, dan 

karakteristik model multiliterasi. 

2.2.2.1 Hakikat Multiliterasi 

Multiliterasi pada dasarnya perkembangan dari istilah literasi. Kemampuan 

literasi meliputi kemampuan berbahasa termasuk menyimak, berbicara, membaca 

dan menulis (Widyaningrum, 2016: 128). Pengertian literasi hanyalah 
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berhubungan dengan teks secara tradisional tanpa memperhatikan perkembangan 

teknologi, adanya perkembangan globalisasi mengubah peserta didik menjadi 

bergantung dengan teknologi, informasi dan komunikasi. 

Literasi berkembang dan berkonsentrasi pada penggunaan berbagai media 

digital baik dalam kelas, sekolah, dan masyarakat. Oleh karena itu, muncul istilah 

baru yaitu multiliterasi yang artinya berbagai macam literasi. Ada tiga aspek kunci 

dari konsep multiliterasi menurut Janes dalam Pishol dan Kaur (2015: 26) yaitu: 

(1) Pedagogi, menjadikan pendidik menjadi desainer pembelajaran; (2) 

Keragaman, menyajikan pandangan yang lebih luas  dari literasi yang 

digambarkan oleh pendekatan berbasis bahasa tradisional; (3) Multimodal, 

kebutuhan untuk multiplisitas saluran komunikasi. 

Multiliterasi sebagai keterampilan menggunakan beragam cara untuk 

menyatakan dan memahami ide-ide dan informasi  dengan menggunakan  bentuk-

bentuk teks konvensional maupun teks inovatif, simbol, dan multimedia (Abidin, 

2015: 51). Dengan demikian, multiliterasi adalah sebuah kemampuan menyerap, 

memahami ide-ide, dan berbagai informasi melalui berbagai sumber sesuai 

perkembangan teknologi kemudian menyatakan kembali dengan menggunakan 

bentuk-bentuk teks konvensional maupun teks inovatif, simbol, dan multimedia. 

Pandangan tradisional mengisyaratkan bahwa teks merupakan simbol/tulisan yang 

tercetak (printed text). Sementara itu, dengan berbagai fasilitas yang ada sekarang, 

teks bukan hanya tulisan yang tercetak namun tulisan yang ada di internet, 

gambar, film, video dapat dipandang sebagai teks yang tentu saja dalam kegiatan 

interpretasinya, konteks harus senantiasa diperhatikan. Hal ini menjadi dasar bagi 
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munculnya konsep  multimodal  dalam  dunia  pendidikan (multimodal education) 

(New London Group (1996) dalam Sari dkk, 2013: 247). 

2.2.2.2 Pengertian Model Multiliterasi 

Setelah mengetahui hakikat multiliterasi berikut dipaparkan mengenai apa 

pembelajaran multiliterasi. Model pembelajaran multiliterasi sebagai 

pembelajaran yang menekankan membaca, logika, penelitian, berbicara, dan 

menulis untuk mencari dan membentuk pemahaman yang kompleks atas konten 

pengetahuan yang berhubungan dengan bidang keilmuan tertentu (Conachie et al, 

2010: 26). Model pembelajaran multiliterasi menempatkan kemampuan membaca, 

menulis, menyimak, dan kemampuan mengkritisi, menganalisis dan mengevaluasi 

informasi dari berbagai sumber dalam berbagai ragam disiplin ilmu dan 

kemampuan mengkomunikasikan informasi tersebut (Mckee dan Ogle, 2005: 581-

590). 

Model pembelajaran multiliterasi merupakan model pembelajaran yang 

mengoptimalkan keterampilan-keterampilan multiliterasi  (kompetensi abad 21) 

dalam mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih baik Abidin (2015: 65). 

Model multiliterasi sebagai sebuah model pembelajaran yang demokratis di 

dalamnya peserta didik dapat bekerja sama, berdiskusi, saling bertukar pikiran, 

saling memberi dan menerima pendapat teman, saling mengoreksi pekerjaan 

teman, dan saling membantu dalam belajarnya (Supriyadi, 2015: 362).  

Model pembelajaran multiliterasi harus mengandung berbagai macam 

kegiatan pembelajaran agar lebih memaksimalkan berbagai kompetensi dan 

keterampilan peserta didik abad 21. Pembelajaran masa sekarang harus 
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memperhatikan kemampuan berkomunikasi, berpikir jernih dan kritis, 

kemampuan menjadi warga negara yang bertanggung jawab, kemampuan hidup 

dalam masyarakat yang global merupakan bagian dari standar-standar kompetensi 

yang harus diajarkan (Suyatiningsih, 2016: 2). Hal tersebut sangat diperlukan 

untuk menghadapi era globalisasi. 

Model pembelajaran multiliterasi memiliki tiga fase besar, yaitu fase 

praaktivitas, fase aktivitas, dan fase pascaaktivitas. Sintak model ini dapat 

digambarkan sebagai berikut (Abidin, 2015: 105-106). 

 

 

 

 

(1) Fase Praaktivitas 

Pada tahap ini peserta didik melakukan berbagai aktivitas persiapan 

belajar diantaranya: membangun prediksi, membuat pemandu dan tujuan 

belajar, menemukan dan menetapkan berbagai sumber informasi, struktur dan 

fungsi media, menetapkan tema, topik atau masalah yang akan dipelajari, 

membuat kerangka kerja. Berbagai aktivitas persiapan ini tidak dilakukan 

dalam satu kali pembelajaran. Penggunaan berbagai aktivitas ini disesuikan 

dengan tujuan, orientasi, dan hasil pembelajaran yang telah ditetapkan. Fase 

ini guru memiliki peran besar supaya peserta didik benar-benar siap belajar 

dan dapat mencapai tujuan akhir sesuai dengan yang diharapkan. 

 
Fase Praaktivitas 

 
Fase Pascaaktivitas 

 
Fase Aktivitas 
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Berbagai aktivitas yang dilakukan dalam fase ini memiliki beberapa 

tujuan diantaranya untuk: 

(a) Membangkitkan minat dan motivasi belajar peserta didik; 

(b) Memberikan arah kegiatan belajar yang akan dilakukan peserta didik; 

(c) Memberikan pemahaman  tentang tujuan, orientasi, dan hasil belajar 

yang harus dicapai; 

(d) Menjembatani keberagaman gaya belajar, kemampuan, pengalaman 

peserta didik; 

(e) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menetapkan sendiri 

kegiatan dan fungsi belajar yang akan dilakukan; 

(f) Menyiapkan peserta didik agar benar-benar siap untuk belajar. 

Berdasarkan tujuan berbagai aktivitas dalam fase ini, pelaksanaan 

aktivitas pada fase ini harus mendapatkan perhatian besar dari guru agar 

pembelajaran yang dilakukan benar-benar mencapai tujuan akhir yang 

diharapkan. 

(2) Fase Aktivitas 

Fase ini peserta didik melakukan berbagai aktivitas belajar. Aktivitas 

belajar yang dapat dilakukan peserta didik meliputi aktivitas membaca teks, 

menulis draf, menyampaikan ide dan gagasan secara lisan maupun tulisan, 

melakukan aktivitas observasi, penelitian, pengamatan, percobaan, dan 

kegiatan eksperimental lainnya, beradu argumen, bertukar pendapat dan ide, 

debat inisiasi, menyunting tulisan, mengkaji, menganalisis, menginferensi, 

menyintesis, dan menyimpulkan informasi, data, maupun karya, 
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mentransformasi ide, teks, data, dan informasi, menguji, menganalisis, dan 

mengkritisi informasi dan atau fenomena sosial, menarik dan membangun 

makna, dan aktivitas belajar lainnya.  

Berbagai aktivitas belajar tersebut tentu tidak seluruhnya digunakan 

dalam satu kali proses pembelajaran. Pengguanaan aktivitas disini akan 

sangat bergantung pada tujuan model, orientasi belajar, dan hasil belajar yang 

ditetapkan. Berbagai aktivitas yang dilakukan dalam fase ini memiliki 

beberapa tujuan diantaranya untuk: 

(a) Melatih keterampilan berpikir baik berpikir kritis, pemecahan masalah, 

dan berpikir kreatif; 

(b) Membangun keterampilan berkomunikasi, bekerja sama, dan 

berkolaborasi; 

(c) Melatih keterampilan bekerja, berliterasi informasi dan TIK, dan 

berkehidupan; 

(d) Membangun kemampuan multiliterasi praktis baik membaca, menulis, 

maupun berbahasa lisan; 

(e) Meningkatkan kemampuan literasi bidang ilmu baik sains, matematis, 

sosial, maupun literasi bidang ilmu lainnya; 

(f) Mewadahi dang mengembangkan berbagai gaya belajar, kemampuan, 

dan kecerdasan peserta didik; 

(g) Menciptakan pembelajaran yang proaktif, inivatif, dan berkarakter. 
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Sama halnya dengan fase sebelumnya, pelaksanaan berbagai aktivitas 

pada fase ini harus mendapatkan perhatian besar dari guru agar pembelajaran 

yang dilakukan benar-benar mencapai tujuan akhir yang diharapkan. 

(3) Fase Pascaaktivitas 

Pada fase ini peserta didik melakukan berbagai aktivitas belajar yang 

mencerminkan keberhasilan proses belajar yang dilakukannya. Beberapa 

aktivitas belajar yang dapat dilakukan pada fase meliputi aktivitas menguji 

pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan, memproduksi berbagai produk 

hasil belajar, mengkomunikasikan karya akhir yang dibuat, menyajiikan 

peforma kerja sebagai hasil kegiatan belajar, mentransfer pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh pada konteks lain, menentukan rencana tindak 

lanjut belajar, menyelenggarakan kegiatan showcase/ pameran karya, dan 

berbagai aktivitas lain. 

Hal yang perlu diingat bahwa aktivitas ini harus memayungi berbagai 

media representasional yang dipilih peserta didik sebagai sarana untuk 

mendemonstrasikan hasil belajar yang dicapainya. Keberterimaan berbagai 

media representasional ini menjadi prasyarat mutlak agar pembelajaran yang 

dilakukan tetap memiliki ciri multikompetensi, integratif, dan berdiferensiasi 

serta tentu saja bersifat rekreasional edukatif. 

Sebagaimana telah disampaikan pada subbab mengenai sintak model 

pembelajaran multiliterasi, sintak yang disajikan pada subbab tersebut 

bersifat sintak dasar. Artinya sintak tersebut dapat dikembangkan sesuai 

dengan tujuan model, orientasi belajar, dan hasil belajar yang ditetapkan. 
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Langkah-langkah pelaksanaan model ini dijelaskan sebagai berikut. 

Sintak Dasar 
Model 

Multiliterasi 
Sintak Model Multilerasi 

1. Fase Pra-
aktivitas 

2. Fase 
Aktivitas 

3. Fase Pasca-
aktivitas 

1. Fase Pra 
aktivitas 

 

1. Menetapkan masalah 
2. Membuat pertanyaan pemandu 
3. Pengelompokkan 
 

 2. Fase 
Akti- 
vitas 
 

4. Pengamatan 
5. Mengkaji 
6. Menganalisis 
7. Menyimpulkan informasi 
8. Produksi Karya 

 
 3. Fase 

Pasca-
aktivitas 

9. Penyajian Karya 

           (Sumber: Abidin, 2015: 105-106) 

a. Sistem Sosial 

Sistem sosial merupakan suasana atau situasi, dan aturan yang berlaku 

dalam sebuah model.  Sistem sosial meliputi hal yang menandakan hubungan 

yang terjalin antara pendidik dan peserta didik, peserta didik dengan peserta 

didik termasuk norma atau prinsip yang harus dianut dan dikembangkan 

dalam pelaksanaan model.  

Guru dan peserta didik saat pembelajaran terjalin interaksi yang aktif, 

bukan hanya antara pendidik dan peserta didik saja tetapi juga terjalin 

interaksi yang aktif, kerja sama dan suasana yang komunikatif diantara 

peserta didik di dalam kelas. Pembelajaran di kelas tampak menyenangkan, 

peserta didik antusias dalam pembelajaran. 
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b. Prinsip Pengolahan/Reaksi 

Prinsip reaksi bermakna sikap dan perilaku pendidik untuk 

menanggapi dan merespon bagaimana peserta didik memproses informasi, 

menggunakannya sesuai pertanyaan yang diajukan oleh pendidik. Tugas 

penting pendidik pada tahap ini adalah mengkondisikan kesiapan peserta 

didik menerima informasi baru dan aktifitas mental baru untuk dipahami dan 

diterapkan.  

Reaksi guru dimunculkan dalam model pembelajaran multiliterasi 

yakni menghargai perbedaan peserta didik, mengayomi perbedaan tipe 

belajar, kecerdasan, dan minat serta motivasi peserta didik, dan mengapresiasi 

segala bentuk kreativitas dan media representasi yang dihasilkan peserta 

didik. 

Guru membangkitkan semangat belajar, beraktivitas dan berkarya, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan produktif, 

membiasakan peserta didik bekerja secara kooperatif, kolaboratif, dan 

komunikatif, dan menjebatani peserta didik untuk melek terhadap berbagai  

hal baik terhadap informasi, teknologi, bidang ilmu yang dipelajari, maupun 

karakter, tata nilai, dan moral. 

Reaksi yang muncul pada diri peserta didik meliputi kemauan dan 

kemampuan untuk belajar, berpikir, beraktivitas, berpikir terbuka, berpikir 

positif, komunikatif, kerja sama, dan berkolaborasi dengan peserta didik lain, 

mengembangkan diri, dan membentuk serta mengembangkan perilaku 

belajar/berpikir dan perilaku berkehidupan/berkarakter, memotivasi diri dan 
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berefleksi, dan tentu saja keberterimaan mendapatkan berbagai arahan, 

bimbingan, dan panduan serta pembinaan dari pendidik, teman sejawat, dan 

pihak lain yang terlibat dalam pembelajaran. 

c. Sistem Pendukung 

Hal yang diperhatikan dalam menerapkan model pembelajaran 

multiliterasi harus menyediakan lingkungan yang multiliterasi. Lingkungan 

yang multiliterasi, lingkungan yang kaya akan bahan literasi sebagai media. 

Adanya kesiapan, kesediaan, kreativitas, dan pendidik dalam menciptakan 

generasi unggul di masa depan. Penerapkan model ini, sistem lingkungan 

belajar yang multiliterat. Lingkungan yang multiliterat merupakan lingkungan 

yang kaya akan bahan literasi sebagai media dan bahan belajar serta kondusif 

bagi pelaksanaan kegiatan multiliterasi. Pada pelaksanaannya, sekolah yang 

dipilih untuk menerapkan model multiliterasi sudah memenuhi kriteria 

sebagai lingkungan yang multiliterasi. 

d. Dampak Instruksional dan Pengiring 

Dampak instruksional merupakan hasil belajar yang dicapai langsung 

dengan cara mengarahkan para peserta didik pada tujuan yang diharapkan. 

Dampak instruksional penggunaan model tampak pada hasil belajar yaitu 

dengan tercapainya tujuan-tujuan pembelajaran sesuai yang diharapkan. 

sedangkan dampak pengiring yaitu hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh 

suatu proses belajar mengajar, sebagai akibat dari penciptaan suasana belajar 

yang dialami langsung oleh para peserta didik tanpa pengarahan langsung 

dari guru. Peserta didik lebih terbuka dalam menerima pembelajaran, peserta 
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didik memiliki antusias yang tinggi selama proses pembelajaran, peserta didik 

memiliki wawasan yang luas dengan mencari informasi dengan 

memanfaatkan media digital, peserta didik aktif dalam pembelajaran. 

2.2.2.3 Karakteristik Umum Model Multiliterasi 

Pendapat Olge (dalam Abidin, 2015: 195) mengemukakan karakteristik 

pembelajaran multiliterasi adalah: 

a) pembelajaran multiliterasi senantiasa menghubungkan materi-materi yang 

dipelajari dengan apa yang telah peserta didik ketahui, 

b) senantiasa menghubungkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata 

dan isu-isu kontemporer, 

c) senantiasa melibatkan peserta didik untuk terlibat aktif dalam mengajukan 

pertanyaan dan membuat simpulan sendiri, 

d) memberikan banyak peluang untuk mempelajari materi pembelajaran secara 

mendalam sekaligus menyimpan pemahaman yang diperoleh dalam memori 

jangka panjang peserta didik, 

e) senantiasa menggunakan kerja kolaboratif dalam mengonstruksi makna dan 

sudut pandang atas materi yang dipelajari, 

f) senantiasa melibatkan berbagai ragam belajar sebagai sarana mengkonstruksi 

pemahaman baru, 

g) senantiasa melibatkan banyak strategi belajar.  

 Berdasarkan komponen dan karakteristik pembelajaran multiliterasi 

tersebut, selanjutnya menurut Abidin (2015: 196) terdapat prinsip-prinsip 

pembelajaran multiliterasi secara umum yaitu: 
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a) pembelajaran multiliterasi dilaksanakan melalui pemanfaatan keterampilan 

berbahasa sebagai sarana pengembangan pengetahuan, 

b) proses pembelajaran multiliterasi melibatkan peserta didik secara utuh dalam 

pembelajaran dari tahapan penentuan tujuan hingga membuat simpulan hasil 

belajar, 

c) pembelajaran multiliterasi ditekankan untuk mengembangkan  kompetensi 

pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta 

pengembangan kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi, 

d) pembelajaran multiliterasi didasarkan atas strategi-strategi pembelajaran 

literasi bahasa sehingga peserta didik dapat menggunakan berbagai cara 

dalam membangun dan mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri, 

e) pembelajaran multilterasi merupakan pembelajaran integratif interdisiplin 

ilmu sehingga pemanfaatannya dapat melingkupi berbagai disiplin ilmu, 

f) pembelajaran multiliterasi senantiasa melibatkan  seluruh komponen sekolah 

dan lingkungan masyarakat sebagai sumber belajar alamiah, otentik, dan 

kaya, 

g) pembelajaran multiliterasi dikemas dengan berbasis pada pembelajaran 

mandiri sehingga memberikan banyak tantangan kepada peserta didik dalam 

rangka membentuk rasa percaya diri, keberanian mengambi resiko, dan 

memberikan peluang belajar sepanjang hayat. 

 

2.2.3 Media Film Bisu 

2.2.3.1 Pengertian Media Film Bisu 
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Penelitian ini menggunakan media film bisu dalam proses pembelajaran. 

Film bisu (silent film) adalah film yang dibuat tanpa menggunakan perekaman 

suara terutama dalam dialog. Penonton “dipaksa” untuk memahami alur cerita itu 

melalui gerakan tubuh dari pemain film dan tulisan yang muncul disela-sela 

gambar seperti layaknya baca komik yang isinya beberapa dialog dari film 

tersebut (Lubis, 2009: 40).  Media film bisu termasuk kedalam jenis media visual. 

Media visual merupakan media yang hanya mengandalkan indera penglihatan 

saja, seperti film, foto, dan gambar. Pemilihan media pembelajaran tentunya 

mempertimbangkan kriteria-kriteria media yang baik dengan mengetahui prinsip-

prinsip pemilihan media (Hosnan, 2016: 118) .  

Adapun beberapa kriteria pemilihan media, sebagai berikut. (a) Media 

yang dipilih hendaknya selalu menunjang tercapainya tujuan pengajaran, (b) 

media yang dipilih hendaknya selalu disesuaikan dengan kemampuan dan daya 

nalar siswa, (c) media yang digunakan hendaknya digunakan sesuai fungsinya, (d) 

media yang dipilih hendaknya memang tersedia, artinya alat atau bahannya 

memang tersedia, baik dilihat dari waktu untuk mempersiapkan maupun untuk 

mempergunakan, (e) media yang dipilih hendaknya disenangi oleh guru dan 

siswa, (f) persiapan dan penggunaan media hendaknya disesuaikan dengan biaya 

yang tersedia, (g) kondisi lingkungan kelas harus mendukung (Hosnan, 2016: 

120). 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media film bisu adalah 

media visual berupa film yang dibuat tanpa menggunakan perekaman suara 

terutama dalam dialog. Peneliti menganggap bahwa film bisu dapat digunakan 



53 
 

 
 

sebagai media pembelajaran menulis cerpen karena sebagian besar telah 

memenuhi kriteria tersebut. Penggunaan media film bisu dalam pembelajaran 

menulis cerpen, yaitu peserta didik diminta untuk menceritakan tokoh dalam film 

bisu sebagai gambar hidup tanpa suara akan memacu kreativitas peserta didik 

dalam menulis cerpen. 

2.2.3.2 Karakteristik Media Film Bisu Sebagai Media Pembelajaran 

Secara singkat apa yang dapat dilihat pada sebuah film hendaknya dapat 

memberikan hasil yang nyata bagi audien. Dalam menilai baik tidaknya sebuah 

film. Hamalik (2003: 156) mengemukakan bahwa film yang baik memiliki 

karakteristik atau ciri-ciri sebagai berikut. 

a. Dapat menarik minat siswa/ anak; 

b. Benar dan autentik; 

c. Up to date dalam setting, pakaian, dan lingkungan; 

d. Sesuai dengan kematangan audien; 

e. Perbendaharaan bahasa yang dipergunakan secara benar; 

f. Kesatuan dan squence-nya cukup teratur; 

g. Teknis yang dipergunakan cukup memenuhi persyaratan dan cukup 

memuaskan. 

Secara ringkasnya dapat dikatakan bahwa suatu film dikatakan baik bila 

memenuhi beberapa syarat, diantaranya adalah sangat menarik minat peserta didik 

dan autentik, up to date, sesuai dengan tingkat kematangan anak, mendorong 

keaktifan peserta didik sejalan dengan isi pelajaran dan memuaskan dari segi 

teknik. 
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2.2.4.3 Kelebihan dan Kelemahan Media Film Bisu 

Karakteristik individu peserta didik dalam satu kelas berbeda satu sama 

lainnya. Adapun setiap media memiliki keunggulan dan keterbatasan. Hal ini 

menyebabkan pendidik harus memilih media dengan tepat untuk mengoptimalkan 

penyampaian materi sehingga meminimalisir kegagalan tujuan pembelajaran. 

Keunggulan yang ada pada media visual berupa, mempermudah dan mempercepat 

pemahaman peserta didik terhadap pesan yang disajikan karena peserta didik 

melihatnya secara konkrit, dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih 

menarik perhatian peserta didik.  

Media film bisu dapat mengatasi batasan pengamatan, meningkatkan 

motivasi dan dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa dengan 

meningkatkan daya pikir serta imajinasi. Penggunaan media film bisu dapat 

mendorong alat indra untuk berfungsi lebih aktif karena film bisu dapat 

mempengaruhi pemahaman seseorang, dapat berkonsentrasi memusatkan 

perhatian, dan dapat mengembangkan daya imajinasi. Jika pendidik dapat 

memilih strategi mengajar menggunakan media yang tepat masalah-masalah 

dalam menulis pun dapat teratasi. Adapun kelemahan film bisu adalah hanya 

mengandalkan visual saja, jika digunakan kurang tepat akan berdampak kurang 

baik, kurang efektif untuk memberikan pengajaran yang sesungguhnya, baru 

bermanfaat jika digunakan sebagai pelengkap dari metode pengajaran yang lain 

(Suprijanto, 2009: 177). 
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2.2.4.4 Penerapan Media Film Bisu dalam Menulis Cerpen 

Penggunaan media dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

rasa ingin tahu, minat, motivasi dan rangsangan dalam proses belajar mengajar. 

Oleh karena itu, media dapat digunakan secara tepat, secara nyata membantu dan 

mempermudah proses belajar mengajar. Dengan demikian, hasil pembelajaran 

dapat lebih optimal. Langkah-langkah pokok penerapan media film bisu dalam 

pembelajaran menulis cerpen  adalah 1) guru memberikan petunjuk mengenai apa 

yang harus dilakukan oleh peserta didik, 2) peserta didik mencari sendiri media 

film bisu menggunakan gawainya sesuai dengan tema yang telah ditentukan, 3) 

peserta didik diminta memperhatikan dengan cermat isi film tersebut, 4) peserta 

didik membuat cerpen dari film bisu yang diamatinya dengan daya imajinasi dan 

kreativitasnya. 

Film bisu yang digunakan dalam penelitian ini dengan tema yang telah 

ditentukan yaitu “Teknologi”. Film bisu dengan tema “Teknologi” sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik saat ini yang harus terus mengikuti perubahan-perubahan 

yang berjalan begitu cepat dengan berbagai macam kecanggihan teknologi-

teknologi yang terus berkembang. Film bisu tersebut mudah ditemukan di youtube 

sehingga peserta didik dapat memanfaatkan gawainya untuk mencari media yang 

mereka butuhkan tentunya tetap dengan bimbingan dan arahan dari guru. 

 

2.2.4 Media Iklan Layanan Masyarakat 

2.2.4.1 Pengertian Iklan Layanan Masyarakat 
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Iklan termasuk ke dalam media audio-visual karena selain mengandalkan 

indera penglihatan juga mengandalkan indera pendengaran. Media audio visual 

yang menampilkan gerak saat ini semakin dikenal di kalangan masyarakat.. 

Karakteristik media audio-visual adalah menguatamakan objek yang bergerak, 

berwarna, bersuara, dan didukung oleh efek suara maupun visual, dapat 

menyajikan animasi apabila perlu menyajikan suatu proses, mudah menyajikan 

dan tidak memerlukan ruang gelap (Hosnan, 2016: 113). 

Iklan layanan masyarakat adalah iklan yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi, mengajak atau mendidik khalayak di mana tujuan 

akhirnya bukan keuntungan ekonomi, melainkan keuntungan social. Keuntungan 

sosial itu meliputi munculnya perubahan pengetahuan, kesadaran sikap dan 

perubahan perilaku terhadap masalah yang diiklankan yang mana kesemua 

keuntungan itu sangat penting bagi kualitas hidup masyarakat itu sendiri 

(Pujiyanto, 2013).  

2.2.4.2 Fungsi Iklan Layanan Masyarakat 

Iklan layanan masyarakat juga termasuk dengan pemasaran sosial. 

Pemasaran sosial memiliki fungsi untuk mempengaruhi target adopter untuk 

secara suka rela, dan atas kesadaran sendiri. Perubahan perilaku yang diharapkan 

dalam pemasaran sosial berupa menerima perilaku baru, menolak perilaku yang 

tidak diinginkan, memodifikasi kebiasaan untuk menjadi perilaku yang lebih baik 

dan meninggalkan perilaku lama yang buruk. Pemasaran sosial memiliki tiga 

tujuan utama, yaitu behavioural objective yang berfungsi agar target adopter 

melakukan perilaku baru. Kedua adalah knowledge objective atau mendapatkan 
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pengetahuan baru, dan yang ketiga adalah belief objective untuk mempercayai 

nilai-nilai baru (Philip Kotler, Ned Roberto, Nancy Lee dalam Nisa, 2015: 159).  

2.2.4.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Iklan Layanan Masyarakat 

Iklan layanan masyarakat merupakan salah satu media audio visual yang 

digunakan untuk menyampaikan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran 

dan penglihatan sekaligus dalam suatu proses atau kegiatan. Adanya unsur audio 

dalam media iklan layanan masyarakat kemungkinan siswa untuk dapat menerima 

pesan pembelajaran melalui pendengaran, sedangkan unsur visual memungkinkan 

menciptakan pesan belajar melalui bentuk visualisasi. Media audio visual terdapat 

kelebihan antara lain menggambarkan suatu proses, menimbulkan kesan ruang 

dan waktu, suara yang dihasilkan dapat menimbulkan realita pada gambar dalam 

bentuk ekspresi murni, dapat menyajikan objek secara detail, dapat diperlambat 

dan dipercepat serta dapat menyajikan gambar dan suara. Adapun kelemahan 

media audio visual adalah sukar untuk dapat direvisi, relatif mahal, dan 

memerlukan keahlian khusus (Sulaeiman, 2003: 20-23). 

2.2.4.4 Penerapan Media Iklan Layanan Masyarakat dalam Menulis Cerpen 

Penggunaan media dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

rasa ingin tahu, minat, motivasi dan rangsangan dalam proses belajar mengajar. 

Oleh karena itu, media dapat digunakan secara tepat, secara nyata membantu dan 

mempermudah proses belajar mengajar. Dengan demikian, hasil pembelajaran 

dapat lebih optimal langkah-langkah pokok penerapan media iklan produk dalam 

pembelajaran menulis cerpen  adalah 1) guru memberikan petunjuk mengenai apa 

yang harus dilakukan oleh peserta didik, 2) peserta didik mencari sendiri media 
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iklan produk menggunakan gawainya yang sesuai dengan tema yang telah 

ditentukan, 3) peserta didik diminta memperhatikan dengan cermat isi iklan 

tersebut, 4) peserta didik membuat cerpen dari iklan yang dilihatnya dengan 

menggunakan daya imanjinasi dan kretivitasnya. 

Iklan yang digunakan dalam penelitian ini adalah iklan layanan 

masyarakat dengan tema yang telah ditentukan yaitu “Teknologi”. Iklan layanan 

masyarakat dengan tema “Teknologi” sesuai dengan kebutuhan peserta didik saat 

ini yang harus terus mengikuti perubahan-perubahan yang berjalan begitu cepat 

dengan berbagai macam kecanggihan teknologi-teknologi yang terus berkembang. 

Iklan tersebut mudah ditemukan  di youtube sehingga peserta didik dapat 

memanfaatkan gawainya untuk mencari media yang mereka butuhkan tentunya 

tetap dengan bimbingan dan arahan dari guru. 

 

2.2.5 Tipe Belajar 

Setiap orang memiliki cara yang optimal dan berbeda-beda untuk 

mempelajari dan memahami informasi baru, bahwa siswa perlu diajarkan cara-

cara yang lain dari metode belajar standar yang telah dialaminya untuk 

memaksimalkan informasi yang dapat mereka pahami dalam kegiatan belajar 

mengajar. Menurut Walter Barbed dan Raymond Swassing (dalam Hosnan, 2016: 

83-85). 

 

a. Tipe Auditori 
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Auditori merupakan belajar dengan cara mendengarkan petunjuk lisan 

atau belajar dengan cara mendengarkan. Seseorang auditori tidak harus selalu 

mendengarkan berkali-kali untuk mengingat sesuatu, tetapi dengan 

mendengarkan ucapan dirinya sendiri tentang informasi yang harus diingat ke 

dalam memori seefektif mungkin. Jika unsur auditori sangat kuat, maka 

secara otomatis orang tersebut akan membacanya (bukan dalam hati) seakan 

akan berbicara sendiri dengan dirinya untuk memastikan bahwa orang 

tersebut dapat memahaminya.  

Perilaku yang merupakan ciri-ciri dari seorang yang memiliki tipe 

auditori sebagai berikut. 

1) berbicara kepada diri sendiri saat belajar atau bekerja, 

2) mudah terganggun oleh keributan, 

3) menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan dibuku ketika 

membaca, 

4) senang membaca dengan keras dan mendengarkan, 

5) dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan warna suara, 

6) merasa kesulitan untuk menulis, tapi hebat dalam bercerita, 

7) berbicara dengan irama yang berpola, 

8) biasanya berbicara dengan fasih, 

9) lebih suka musik daripada seni lain, 

10) belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan 

daripada yang dilihat, 
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11) suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu dengan panjang 

lebar, 

12) mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan 

visualisasi, 

13) lebih pandai mengeja dengan suara keras daripada menuliskannya, 

14) lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik. 

b. Tipe Visual 

Visual merupakan belajar dengan melihat dan mengamati, mengaitkan 

yang sedang dipelajarai dengan sesuatu yang kelihatan. Orang visual terbiasa 

untuk membayangkan apa yang sedang dipelajari, biasanya sering dianggap 

sedang melamun. Orang yang visualnya begitu dominan lebih mudah belajar 

apabila kata-kata atau konsep yang harus dipahami dikaitkan dengan sesuatu. 

Membaca atau mengingat-ingat sesuatu, pelajar yang visual tidak henti-

hentinya membayangkan rupa benda itu bahkan kadang menggambarkan 

sesuatu yang jauh berbeda dari kenyataanya. 

Perilaku yang merupakan ciri-ciri dari seseorang yang memiliki tipe 

belajar visual adalah sebagai berikut. 

1) rapih dan teratur, 

2) berbicara dengan cepat, 

3) perencanaan dan pengatur jangka panjang yang baik, 

4) teliti terhadap detail, 

5) mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun prestasi, 
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6) pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam 

pikiran mereka, 

7) mengingat apa yang dilihat dan apa yang didengar, 

8) mengingat dengan asosiasi visual, 

9) biasanya tidak terganggu oleh keributan, 

10) mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal, kecuali jika 

ditulis, dan sering minta bantuan orang untuk mengulanginya, 

11) pembaca cepat dan tekun, 

12) lebih suka membaca daripada dibacakan, 

13) membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan bersikap 

waspada secara mental tentang suatu masalah, 

14) mencorat-coret tanpa arti selama berbicara ditelefon atau rapat, 

15) sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya/ tidak, 

16) lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato, 

17) lebih suka seni daripada musik. 

c. Tipe Kinestetik 

Kinestetik merupakan belajar dengan melibatkan anggota tubuh, apa 

yang sedang dipelajari diperagakan. Orang kinstetik hampir selalu bergerak, 

sering dianggap orang yang tidak pernah diam. Anak kinestetik sangat perlu 

bergerak sewaktu mempelajari sesuatu kalau tidak bergerak, apa yang 

dipelajari sulit melekat sekalipun hanya gerakan sederhana, seperti mengitari 

ruangan atau belajar kesana-kemari, anak-anak dengan tipe ini akan lebih 

mudah menghafal daripada hanya duduk diam. 
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Perilaku yang merupakan ciri-ciri dari seseorang yang memiliki tipe 

kinestetik adalah sebagai berikut. 

1) berbicara dengan perlahan, 

2) menanggapi perhatian fisik, 

3) menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka, 

4) berdiri dekat ketika berbicara dengan orang, 

5) selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak, 

6) mempunyai perkembangan awal otot-otot besar, 

7) belajar melalui manipulasi dan praktik, 

8) menghafal dengan cara berjalan dan melihat, 

9) menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca, 

10) banyak menggunakan isyarat tubuh, 

11)  tidak dapat duduk diam dalam waktu lama, 

12) tidak dapat mengingat geografi, kecuali memang berada di tempat itu, 

13) menggunakan kata-kata yang mengandung aksi, 

14) menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot, mereka mencerminkan 

aksidengan gerakan tubuh saat membaca, 

15) kemungkinan tulisannya jelek, 

16) ingin melakukan segala sesuatu. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Keterampilan menulis teks cerita pendek merupakan salah satu bagian 

dalam kesatuan pembelajaran bahasa indonesia pada kompetensi dasar kurikulum 
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jenjang Sekolah Menengah Atas. Penggunaan model pembelajaran yang masih 

kurang tepat, menjadi permasalahan dalam pembelajaran. Penelitian ini 

memberikan inovasi dalam pembelajaran menulis cerita pendek yaitu model 

multiliterasi dengan media film bisu dan media iklan layanan masyarakat, serta 

dalam pembelajarannya perlu memperhatikan tipe belajar peserta didik.  

Menggunakan model multiliterasi dengan media film bisu dan media iklan 

layanan masyarakat serta memperhatikan tipe belajar peserta didik, peserta didik 

kemudian mampu menulis cerita pendek dengan lebih menyenangkan karena 

adanya inovasi dalam pembelajaran. Penerapan model multiliterasi dengan media 

film bisu dan media iklan layanan masyarakat serta berdasarkan tipe belajar 

peserta didik, dapat membantu mengetahui di antara penggunaan model dan 2 

media pembelajaran dengan memperhatikan tiga tipe belajar tersebut model 

dengan media apa yang lebih efektif untuk pembelajaran menulis cerita pendek. 

Hal tersebut dapat menimbulkan pembelajaran lebih efektif, kelebihan-

kelebihan yang terdapat pada masing-masing media tersebut menggunakan satu 

model pembelajaran dapat memberikan manfaat yang baik, sehingga timbulah 

pembelajaran menulis cerita pendek yang efektif.  Berikut ini merupakan gambar 

kerangka berpikir penelitian ini: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dipaparkan, diajukan sejumlah 

hipotesis sebagai berikut:  

1) Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model multiliterasi dengan media 

film bisu efektif signifikan digunakan pada peserta didik SMA berdasarkan 

tipe belajar auditori, visual, dan kinestetik peserta didik. 

2) Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model multiliterasi dengan media 

film bisu efektif signifikan digunakan pada peserta didik SMA berdasarkan 

tipe belajar auditori, visual, dan kinestetik peserta didik. 

3) Terdapat perbedaan keefektifan antara pembelajaran menulis cerpen 

menggunakan model multiliterasi dengan media film bisu dan pembelajaran 

menulis cerpen menggunakan model multiliterasi dengan media iklan layanan 

masyarakat berdasarkan tipe belajar auditori, visual, dan kinestetik peserta 

didik SMA kelas XI. 

4) Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model multiliterasi dengan media 

film bisu dan pembelajaran menulis cerpen menggunakan model multiliterasi 

dengan media iklan layanan masyarakat pada peserta didik SMA kelas XI 

berdasarkan tipe belajar auditori, visual, dan kinestetik berterima bagi guru 

dan peserta didik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model multiliterasi dengan 

media film bisu efektif signifikan dilakukan pada kelompok eksperimen 1. 

Hal tersebut berdasarkan pada perbedaan nilai rata-rata peserta didik 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan model multiliterasi dengan 

media film bisu. Sebelum diberi perlakuan nilai rata-rata aspek 

keterampilan pada peserta didik bertipe belajar auditori 68,2 sedangkan 

setelah diberi perlakuan sebesar 77,8. Pada peserta didik dengan tipe 

belajar visual sebelum diberi perlakuan nilai rata-rata aspek keterampilan 

70,2 sedangkan setelah diberi perlakuan sebesar 85,2. Pada peserta didik 

dengan tipe belajar kinestetik sebelum diberi perlakuan nilai rata-rata 

aspek keterampilan 68,0 sedangkan setelah diberi perlakuan sebesar 76,9. 

Perilaku peserta didik juga menunjukkan perubahan yang positif. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata aspek sikap sebelum perlakuan 

sebesar 80,5 menjadi 89,1 setelah diberi perlakuan. Jadi pembelajaran 

menulis cerpen dengan model multiliterasi dengan media film bisu efektif 

signifikan digunakan bagi peserta didik bertipe belajar visual. 
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2. Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model multiliterasi dengan 

media iklan layanan masyarakat efektif signifikan dilakukan pada 

kelompok eksperimen 2. Hal tersebut berdasarkan pada perbedaan nilai 

rata-rata peserta didik sebelum dan sesuadah diberi perlakuan dengan 

model multiliterasi dengan media iklan layanan masyarakat. Sebelum 

diberi perlakuan nilai rata-rata aspek keterampilan pada peserta didik 

bertipe belajar auditori 71,8 sedangkan setelah diberi perlakuan sebesar 

83,8. Pada peserta didik dengan tipe belajar visual sebelum diberi 

perlakuan nilai rata-rata aspek keterampilan 68,7 sedangkan setelah diberi 

perlakuan sebesar 87,7. Pada peserta didik dengan tipe belajar kinestetik 

sebelum diberi perlakuan nilai rata-rata aspek keterampilan 64,8 

sedangkan setelah diberi perlakuan sebesar 78,4. Perilaku peserta didik 

juga menunjukkan perubahan yang positif. Hal tersebut dapat dilihat dari 

nilai rata-rata aspek sikap sebelum perlakuan sebesar 83 menjadi 93,9 

setelah diberi perlakuan. Jadi pembelajaran menulis cerpen dengan model 

multiliterasi dengan iklan layanan masyarakat efektif signifikan digunakan 

bagi peserta didik bertipe belajar visual.  

3. Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model multiliterasi dengan 

media iklan layanan masyarakat lebih efektif dibanding dengan media film 

bisu. Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji one way anova bahwa 

hipotesis perbedaan keefektifan rata-rata model multiliterasi dengan media 

iklan layanan masyarakat tipe belajar auditori yaitu 83,8, dengan tipe 

belajar visual  yaitu 87,7.  Rata-rata model multiliterasi dengan media film 
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bisu dengan tipe belajar visual yaitu 85,2. Jadi, dapat diketahui bahwa 

model pembelajaran multiliterasi dengan media iklan layanan masyarakat 

dengan tipe belajar visual mempunyai rata-rata hasil belajar tertinggi, 

sehingga dapat disimpulkan  pembelajaran menulis cerpen menggunakan 

model multiliterasi dengan media iklan layanan masyarakat lebih efektif 

daripada model multiliterasi dengan media film bisu berdasarkan tipe 

belajar visual peserta didik kelas XI SMA. 

4. Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model multiliterasi dengan 

media film bisu dan media iklan layanan masyarakat berdasarkan tipe 

belajar berterima bagi guru dan peserta didik yang dibuktikan dengan 

peningkatan rata-rata nilai peserta didik pada kelompok model multiliterasi 

dengan media film bisu yaitu 11,8 sedangkan kelompok model 

multiliterasi dengan media iklan layanan masyarakat yaitu 15,53.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan saran 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model multiliterasi dengan 

media film bisu hendaknya guru menciptakan ruang kelas yang kondusif 

sehingga peserta didik lebih fokus dan dapat optimal dalam memanfaatkan 

media film bisu. 

2. Pembelajaran menulis cerpen menggunakan model multiliterasi dengan 

media film bisu hendaknya guru lebih intensif memandu peserta didik agar 
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tetap fokus sehingga indera pendengaran dan penglihatan peserta didik 

dapat dimaksimalkan dalam memanfaatkan media iklan layanan 

masyarakat. 

3. Bagi guru yang ingin menciptakan pembelajaran dengan kemampuan 

multiliterasi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik saat ini dapat 

menerapkan model multiliterasi dalam pembelajaran. 
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MEDIA FILM
BISU

(EKSPERIMEN I)

Satuan Pendidikan : SMA  Kelas XI
Kelas/ Semester : XI/ Ganjil
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Topik : Cerita Pendek
Waktu : 4 Pertemuan (8 X 45 menit)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungt jawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan

pro-aktif dan menunjuikkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

3. Memahami,  menerapkan,  menganalisis,  dan  mengevaluasi  pengetahuan

factual, konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora

dengan wawasan kemanusiaan,  kebnagsaan, kenegaraan, dan peradaban

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan  pengetahuan

procedural  pada bidang kajian  yang  spesifik  sesuai  dengan bakat  dan

minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah,  menalar,  menyaji,  dan  mencipta  dalam  ranah  konkret  dan

ranah  abstrak  terkait  dengan  pengembangan  diri  yang  dipelajarinya  di

sekolah  secara  mandiri  serta  bertindak  secara  efektif  dan  kreatif,  dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi
3. 3.9  Menganalisis  unsur-unsur

pembangun  cerita  pendek

dalam  buku  kumpulan  cerita

pendek.

3.9.1  Menentukan  unsur-unsur

pembangun cerita pendek

3.9.2  Menelaah  teks  cerita

pendek berdasarkan struktur dan

kaidah
4. 4.9  Mengkonstruksi  sebuah

cerita  pendek  dengan

memperhatikan  unsur-unsur

pembangun cerita pendek.

4.9.1  Menentukan  topik  tentang

teknologi  dalam  cerita  pendek

melalui media film bisu

4.9.2  Menulis   cerita  pendek

dengan  memperhatikan  unsur-

unsur pembangunnya

C. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah membaca teks cerpen peserta didik dapat memahami konsep,

kaidah teks cerita pendek dan dapat mengidentifikasi strukturnya, baik

secara lisan maupun tulisan.

2. Setelah  memahami  kaidah  dan  mengidentifikasi  struktur  teks  cerita

pendek, peserta didik dapat menulis teks cerpen.

3. Setelah menyaksikan film bisu peserta didik dapat menentukan topik

tentang teknologi untuk menulis cerita pendek.

4. Setelah  menyaksikan  film  bisu  peserta  didik  dapat  menulis  cerita

pendek dengan memperhatikan unsur-unsur pembangunnya.

D. Materi Pembelajaran

1. Contoh cerpen

2. Definisi cerpen

3. Struktur Pembangun Cerpen

4. Unsur-unsur Pembangun Cerpen
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E. Model Pembelajaran

1. Model Multiliterasi

F. Alat/Media/Sumber Belajar

1. Alat/Bahan

a. Gawai

b. PC/ Laptop

c. LCD

2. Media Pembelajaran

a. Film Bisu tema “Teknologi”

b. Power Point berisi materi “Menyusun Teks Cerpen”

3. Sumber

a. Nurgiyantoro, Burhan. 2005.  Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta:

Gajah Mada University Press.

G. Model Multiliterasi dengan Media Film Bisu

No Kegiatan Waktu Nilai-Nilai
Karakter

I Pertemuan Pertama
A. Pendahuluan

1. Guru  mengucapkan
salam  dan
mempresensi  peserta
didik.

2. Salah  seorang  peserta
didik  memimpin  doa
dengan  menggunakan
bahasa  Indonesia
secara baik dan benar.

3. Guru  melakukan
apersepsi.

5 menit
Religius

Religius

Disiplin

B. Kegiatan Inti
     Fase Pra-Aktivitas

1. Guru  memberikan
pengarahan  tentang
kegiatan  pembelajaran

Tanggung Jawab
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yang akan dilakukan.
2. Guru  memberikan

pemahaman  tentang
tujuan,  orientasi,  dan
hasil  belajar  yang
harus dicapai.

3. Guru  menetapkan
masalah  dan membuat
pertanyaan pemandu.

4. Siswa  berkelompok
terdiri  atas  4-6  orang
anggota  yang
heterogen.

Peduli

Kerja Sama

    Fase Aktivitas
1. Pengamatan

a. Guru  menampilkan
contoh  film  bisu
dengan  tema
“teknologi” peserta
didik diminta mencari
film  bisu  yang  sama
di  youtube
menggunakan
gawainya  kemudian
guru  bersama peserta
mengidentifikasi
unsur-unsurnya.

b. Peserta  didik
mencermati  contoh
film bisu dengan tema
“teknologi”  dan
membahas  mengenai
unsur-unsur  yang
harus  diperhatikan
dalam  cerpen  dan
pembelajaran menulis
cerpen.

2. Mengkaji  dan
Menganalisis

75 Menit

Tanggung Jawab

Tanggung Jawab

Kerja Sama
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a. Peserta  didik  secara
berkelompok
mendiskusikan
struktur,  kaidah,
definisi,  unsur-unsur
cerpen,  yang  terdapat
pada film bisu dengan
tema “teknologi”.

b. Peserta didik membuat
pertanyaan  yang
berhubungan  dengan
langkah-langkah
membuat  cerpen
dengan  bahasa  yang
komunikatif.

c. Peserta  didik
menemukan  struktur,
kaidah  cerpen  dari
mencermati media film
bisu  dengan  tema
“teknologi”.

d. Peserta  didik
menemukan  unsur-
unsur  cerpen  dari
mencermati   media
film bisu dengan tema
“teknologi”.

e. Peserta  didik
mendiskusikan  hasil
temuan  terkait  dengan
struktur, kaidah bahasa
teks cerpen.

f. Peserta  didik
mendiskusikan  isi,
unsur  intrinsik  dalam
media  film  bisu
dengan  tema
“teknologi”.

3. Menyimpulkan
Informasi

Kreatif

Rasa Ingin Tahu

Kerja Keras

Kerja Sama

Kerja Sama

Kreatif



181

a. Peserta  didik  mencari
hubungan  antara
struktur  isi  dan  ciri
bahasa cerpen.

b. Peserta  didik
mendiskusikan
hubungan  antara
struktur isi cerpen dan
ciri bahasa cerpen.

c. Peserta  didik
menyimpulkan  isi,
unsur   intrinsik  teks
cerpen  dalam  diskusi
kelas  dengan  saling
menghargai.

4. Produksi Karya
Peserta didik membuat
rangkuman  yang
mereka  pahami
tentang struktur isi dan
ciri  bahasa teks  cerita
pendek  dari
mencermati  film  bisu
dengan  tema
“teknologi”

Kerja Sama

Toleransi

Kreatif

Fase Pasca-Aktivitas
1. Penyajian Karya

a. Peserta  didik
mempresentasikan
hasil diskusi kelompok
tentang struktur isi dan
ciri  bahasa  teks  cerita
pendek  dari
mencermati  film  bisu
denga tema “teknologi”
dengan  rasa  percaya
diri.

b. Antar  kelompok saling
menanggapi  hasil
presentasi.

Tanggung Jawab

Demokratis



182

c. Guru dan peserta didik
melakukan refleksi.

Kerja Sama

C. Penutup
1. Guru  bersama  peserta

didik  membuat
simpulan  tentang
unsur-unsur cerpen.

2. Menutup pembelajaran
dengan  mengucapkan
salam.

10 Menit

Kerja Sama

Religius

II Pertemuan Kedua
A. Pendahuluan

1. Guru  mengucapkan
salam  dan
mempresensi  peserta
didik.

2. Salah  seorang  peserta
didik  memimpin  doa
dengan  menggunakan
bahasa  Indonesia
secara baik dan benar.

3. Guru  memberikan
apersepsi  kepada
peserta didik.

5 Menit
Religius

Religius

Disiplin

B. Kegiatan Inti
      Fase Pra-aktivitas

1. Curah  pendapat
tentang  materi  yang
dipelajari sebelumnya.

2. Guru  menetapkan
masalah dan membuat
pertanyaan  pemandu
(bertanya  jawab
dengan  peserta  didik
untuk  mengarahkan
pada  pembicaraan
tentang  tema  pada
cerpen).

Toleransi

Kreatif

Fase Aktivitas
1. Pengamatan

a. Peserta  didik
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mengamati  contoh
cerpen  berdasarkan
media  film  bisu
dengan  tema
“teknologi”.

b. Peserta  didik
menganalisis  unsur-
unsur  dan  struktur
yang  terdapat  dalam
contoh  cerpen
dengan  tema
“teknologi”.

2. Mengkaji  dan
Menganalisis
a. Peserta  didik

mendiskusikan
tentang  unsur-unsur
dan struktur yang ada
dalam  contoh  cerpen
tersebut.

b. Peserta  didik
mendiskusikan
penyusunan  teks
cerpen  berkaitan
dengan  tema
teknologi.

c. Guru
mengembangkan  rasa
ingin  tahu  peserta
didik  dari  pertanyaan
yang telah diajukan.

3. Menyimpulkan
Informasi
a. Peserta  didik

menggali  dan
mengumpulkan
informasi  tentang
unsur-unsur  dan

75 Menit

Kerja Keras

Kerja Keras

Rasa Ingin Tahu

Rasa Ingin Tahu

Demokratis

Kreatif
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struktur  cerpen
dengan  tema
“teknologi”.

b. Peserta  didik
menggali  dan
mengumpulkan
informasi  tentang
penyusunan  teks
cerpen melalui media
film bisu.

c. Peserta  didik
mendiskusikan
tentang  tema  dan
penyusunan  teks
cerpen  yang  ingin
dituliskan  melalui
film bisu.

d. Peserta  didik
menyimpulkan  hasil
diskusinya.

4. Produksi Karya
Peserta didik membuat
rangkuman  tentang
tema  dan  penyusunan
teks  cerpen  melalui
film  bisu  dan  contoh
cerpen  yang  mereka
amati.

Kreatif

Kerja Sama

Tanggung Jawab

Kreatif

    Fase Pasca-aktivitas
1. Penyajian Karya

a. Perwakilan  dari
kelompok,  salah  satu
peserta  didik  maju
untuk  membacakan
hasil diskusinya.

b. Memberi  kesempatan
kepada  peserta  didik
untuk  menanggapi
hasil  pekerjaan

Toleransi

Toleransi



185

temannya.
c. Guru dan peserta didik

melakukan refleksi.

Kerja Sama

C. Penutup
1. Guru  bersama  peserta

didik  membuat
rangkuman  tentang
materi  yang  sudah
dipelajari.

2. Menutup pembelajaran
dengan  mengucapkan
salam.

10 Menit

Kerja Sama

Religius

III Pertemuan Ketiga
A. Pendahuluan

1. Guru  mengucapkan
salam  dan
mempresensi  peserta
didik.

2. Salah  seorang  peserta
didik  memimpin  doa
dengan  menggunakan
bahasa  Indonesia
secara baik dan benar.

3. Guru  memberikan
apersepsi  kepada
peserta didik.

5 Menit

Religius

Religius

Disiplin

B. Kegiatan Inti
Fase Pra-aktivitas

a. Guru  menetapkan
masalah dan membuat
pertanyaan  pemandu
(bertanya  jawab
dengan  peserta  didik
untuk  mengarahkan
pada  pembicaraan
tentang  tema  dan
kerangka cerpen yang
akan mereka susun).

b. Peserta  didik  diberi
motivasi  melalui
tujuan pembelajaran.

Kreatif

Disiplin
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Fase Aktivitas
1. Pengamatan

a. Peserta  didik  mencari
sumber  informasi
yaitu  melalui  media
film  bisu  carli  caplin
dengan  tema
“teknologi”  dengan
memanfaatkan  adanya
teknologi (internet).

b. Peserta  didik
mencermati  serta
menyusun  kerangka
teks cerpen yang ada
pada media tersebut.

c. Guru  membimbing
peserta  didik  untuk
membuat  kerangka
teks  cerpen  yang
telah  diperoleh  dari
kegiatan menyimak..

d. Peserta  didik
mengamati  dan
mengungkapkan
kerangka  teks
cerpen.

2. Mengkaji  dan
menganalisis
a. Peserta  didik

mendiskusikan  film
bisu  carli  caplin
dengan  tema
“teknologi”.

b. Guru
mengembangkan
rasa  ingin  tahu
peserta  didik  dari
pertanyaan  yang
diajukan.

75 Menit

Kreatif

Kreatif

Kerja Keras

Toleransi

Rasa Ingin Tahu

Demokratis

Rasa Ingin Tahu
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c. Peserta  didik
mengamati  dan
memahami informasi
dari  film  bisu  yang
mereka saksikan.

d. Peserta  didik
menganalisis
informasi,  dengan
cara  mengamati  film
bisu, 

3. Menganalisi  dan
Menyimpulkan
Informasi
Peserta  didik  merangkum
beberapa  ide-ide,  dan
menemukan  pemahaman
nya  sendiri  berdasarkan
informasi  tersebut.
Kemudian  menyimpulkan
apa  yang  telah  mereka
temukan.

4. Produksi Karya
Peserta  didik  membuat
kerangka  cerita  pendek
melalui  film  bisu  yang
mereka  amati  dengan
menggunakan
pemahaman,  imajinasi,
dan  kreativitas  masing-
masing.

Kerja Keras

Kerja Keras

Kreatif

Fase Pasca-aktivitas
1. Penyajian Karya

a. Peserta didik 
mempresentasikan 
apa yang telah 
mereka susun.

Toleransi



188

b. Memberi kesempatan 
kepada peserta didik 
yang lain untuk ikut 
menanggapi.

c. Guru dan peserta 
didik melakukan 
refleksi.

Toleransi

Kerja Sama

A. Penutup
1. Guru bersama peserta 

didik membuat 
rangkuman tentang 
materi yang yang 
sudah dipelajari.

2. Menutup pembelajaran
dengan mengucapkan 
salam

10 Menit
Kerja Sama

Religius

IV Pertemuan Keempat
A. Pendahuluan

1. Guru  mengucapkan
salam  dan
mempresensi  peserta
didik.

2. Salah  seorang
memimpin  berdoa
dengan  menggunakan
bahasa  Indonesia
secara baik dan benar.

3. Guru  memberikan
apersepsi  kepada
peserta didik.

5 Menit

Religius

Religius

Disiplin

B. Kegiatan Inti
        Fase Pra-aktivitas

1. Guru  memberikan
menetapkan  masalah
dan  membuat
pertanyaan  pemandu
tentang  kegiatan
pembelajaran  yang
akan dilakukan.

2. Peserta  didik  diberi
motivasi  melalui

Peduli

Disiplin
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tujuan pembelajaran.
       Fase Aktivitas
1. Pengamatan

a. Peserta  didik
mengamati  film  carli
caplin  dengan  tema
“teknologi”  dengan
memanfaatkan
internet.

b. Peserta  didik
mengamati rancangan
teks cerpen yang telah
dibuat sebelumnya.

c. Peserta  didik
mengamati  kerangka
teks  cerpen  yang
mereka  buat  pada
pertemuan yang lalu.

2. Mengkaji  dan
Menganalisis
a. Peserta  didik

mempertanyakan
tentang  penyusunan
rancangan teks cerpen
yang  mereka  buat
sebelumnya.

b. Guru
mengembangkan  rasa
ingin  tahu  peserta
didik  dari  pertanyaan
yang diajukan.

3. Menyimpulkan
Informasi
a. Peserta  didik

mengumpulkan
informasi  tentang
penyusunan  teks
cerpen  dengan  media

75 Menit
Kreatif

Kreatif

Kreatif

Rasa Ingin Tahu

Demokratis

Kerja Keras
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film bisu.
b. Peserta  didik

mengolah informasi.
c. Peserta  didik

menyimpulkan
informasi  yang
diperolehnya.

4. Produksi Karya
Peserta didik menulis teks
cerpen  berdasarkan
kerangka teks cerpen yang
mereka  buat  sebelumnya
dengan  media  film  bisu
yang disimaknya.

Kreatif

Mandiri

Mandiri

      Fase Pasca-aktivitas
1. Penyajian Karya

a. Peserta  didik
memaparkan  hasil
karyanya  yaitu  cerpen
yang  telah  mereka
tulis.

b. Peserta  didik
mengunggah  hasil
karyanya  di  media
social  yang  mereka
miliki.

c. Guru  membantu
peserta  didik  untuk
melakukan  refleksi
atau  evaluasi  terhadap
penyelidikan mereka.

Tanggung Jawab

Tanggung Jawab

Kerja Sama

C. Penutup
1. Guru  dan  peserta

didik  membuat
rangkuman  tentang
materi  yang  sudah
dipelajari.

2. Menutup
pembelajaran dengan

10 Menit Kerja Sama

Religius
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mengucapkan salam.

H. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran

1. Penilaian Proses

No Aspek yang
dinilai

Teknik
Penilaian

Waktu
Penilaian

Instrumen
Penilaian

Keterangan

1 Antusiasme
dan  partisipasi
(peduli)

Pengamatan Proses
Pembelajaran

Lembar
Pengamatan

2. Tanggung
jawab

3. Santun
4. Jujur
5. Kreatif

Kriteria Penilaian Proses

Aktivitas Aspek Indikator
1 Antusiasme  dan

partisipasi
1. Perhatian  terhadap  pengarahan

pendidik
2. Aktif dalam bertanya
3. Aktif  dalam  memberikan

tanggapan  jika  diberi
kesempatan

4. Melakukan diskusi dengan baik
2 Tanggung jawab 1. Menyelesaikan  tugas  tepat

waktu
2. Menyelesaikan  tugas  dengan

sungguh-sungguh
3 Santun 1. Menghargai  orang  lain  dalam

berpendapat
2. Menggunakan bahasa yang baik

4 Jujur 1. Jujur  dalam  berkata  dan
tindakan

2. Berbicara sesuai dengan fakta
3. Tidak  menjiplak  pada  kegiatan

menulis teks cerpen
5 Kreatif 1. Memiliki banyak ide

2. Kreatif mengembangkan cerita
3. Hasil  diskusi  disampaikan

menarik
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Nilai Akhir = skor yang diperoleh x 100

skor maksimal

2. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian Menulis Cerpen

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentu
Penilaian

Instrumen

Menulis
cerita  pendek
dengan
memperhatik
an  unsur-
unsur
pembangunn
ya

Tes
Perbuatan

Uraian 1. Buatlah  cerpen  dengan
menggunakan  media  film  bisu
yang bertema “Teknologi” .

2. Aspek  penilaian  meliputi  hal
berikut.
a. Kesesuaian tema dengan isi

cerpen.
b. Penggambarantokoh  dan

penokohan.
c. Pendeskripsian latar.
d. Penggunaan sudut pandang.
e. Penggunaan alur.
f. Penggunaan gaya bahasa.

Rubrik Penilaian Menulis Cerpen

No Responden Skor Berdasarkan Aspek Penilaian Nilai

Cerita 
dengan 
tema
sesuai

Konflik
Fakta 
cerita

judul
Unsur
cerita

Gaya 
bahasa

Pemilihan 
kata

Tata
tulis

Jumlah
Rata-rata

Keterangan:

Nilai = Jumlah Skor Perolehan x 100
      Skor Maksimal
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Sukorejo,      Juni 2019

Mengetahui

Guru Bahasa Indonesia, Peneliti,

Basaruddin Afif, S.Pd. Herlina Ayuningsih

Lampiran 2 

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS MEDIA FILM

BISU
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Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu.

1 = sangat tidak sesuai
2 = kurang sesuai
3 = cukup
4 = baik
5 = sangat baik/sesuai

No
.

Aspek yang dinilai
Skor

1 2 3 4 5
1 Kejelasan  perumusan  tujuan  pembelajaran

(tidak  menimbulkan  penafsiran  ganda  dan
mengandung perilaku hasil belajar)

2 Pemilihan  materi  ajar  (sesuai  dengan  tujuan
dan karakteristik peserta didik)

3 Pengorganisasian  materi  ajar  (keruntutan,
sistematika  materi  dan  kesesuaian  dengan
alokasi waktu)

4 Pemilihan sumber/media pembelajaran (sesuai
dengan tujuan, materi dan karakteristik peserta
didik)

5 Kejelasan  rencana  pembelajaran  (langkah-
langkah  kegiatan  pembelajaran  sesuai  dengan
sintakmatik model yang digunakan)

6 Kerincian  skenario  pembelajaran  (setiap
langkah tercermin strategi/metode dan alokasi
waktu pada setiap tahap)

7 Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran
8 Kelengkapan  instrumen  (kisi-kisi  soal,  butir

soal, kunci jawaban dan pedoman penskoran)
9 Kelengkapan  RPP  meliputi  1)  identitas  mata

pelajaran,  2)  kompetensi  inti,  3)  kompetensi
dasar, 4) indikator, 5) tujuan pembelajaran, 6)
materi  pembelajaran,  7)  model  pembelajaran,
8) metode pembelajaran, 9) sumber belajar, 10)
kegiatan pembelajaran.

10 Bahasa yang digunakan dalam RPP
1) Keterbacaan

Pengembanan teks memenuhi empat syarat
a. Dapat dibaca dengan cepat
b. Mudah dimengerti
c. Mudah dipahami
d. Mudah diingat

2) Kejelasan  informasi  yang  dikembangkan
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pada RPP
3) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia

yang baik dan benar
Bahasa  yang  digunakan  memenuhi  tiga
syarat:
a. Kata-kata  yang  digunakan  baku  sesuai

dengan EYD
b. Struktur  kalimat  memenuhi  fungsi

SPOK
c. Struktur kalimat  memenuhi  tata  bahasa

Indonesia yang benar
4) Pemanfaatan  bahasa  secara  efektif  dan

efisien (singkat dan jelas)
a. Kalimat tidak bertele-tele (singkat)
b. Kalimat yang digunakan komunikatif
c. Pesan  yang  disampaikan  jelas  (mudah

dimengerti)
d. Kalimat  yang  digunakan  tidak

menimbulkan salah tafsir

Semarang,     Juni 2019

Validator

Basaruddin Afif, S.Pd.

SARAN-SARAN :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MEDIA IKLAN
LAYANAN MASYARAKAT

(EKSPERIMEN II)

Satuan Pendidikan : SMA  Kelas XI
Kelas/ Semester : XI/ Ganjil
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Topik : Cerita Pendek
Waktu : 4 Pertemuan (8 X 45 menit)

I. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungt jawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan

pro-aktif dan menunjuikkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

3. Memahami,  menerapkan,  menganalisis,  dan  mengevaluasi  pengetahuan

factual, konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora

dengan wawasan kemanusiaan,  kebnagsaan, kenegaraan, dan peradaban

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan  pengetahuan

prosedural  pada bidang kajian  yang  spesifik  sesuai  dengan bakat  dan

minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah,  menalar,  menyaji,  dan  mencipta  dalam  ranah  konkret  dan

ranah  abstrak  terkait  dengan  pengembangan  diri  yang  dipelajarinya  di

sekolah  secara  mandiri  serta  bertindak  secara  efektif  dan  kreatif,  dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi
3. 3.9  Menganalisis  unsur-unsur

pembangun  cerita  pendek

dalam  buku  kumpulan  cerita

pendek.

3.9.1  Menentukan  unsur-unsur

pembangun cerita pendek

3.9.2  Menelaah  teks  cerita

pendek berdasarkan struktur dan

kaidah
4. 4.9  Mengkonstruksi  sebuah

cerita  pendek  dengan

memperhatikan  unsur-unsur

pembangun cerita pendek.

4.9.1  Menentukan  topik  tentang

teknologi  dalam  cerita  pendek

melalui  media  iklan  layanan

masyarakat

4.9.2  Menulis   cerita  pendek

dengan  memperhatikan  unsur-

unsur pembangunnya

B. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah membaca teks cerpen peserta didik dapat memahami konsep,

kaidah teks cerita pendek dan dapat mengidentifikasi strukturnya, baik

secara lisan maupun tulisan.

2. Setelah  memahami  kaidah  dan  mengidentifikasi  struktur  teks  cerita

pendek, peserta didik dapat menulis teks cerpen.

3. Setelah  menyaksikan  iklan  layanan  masyarakat  peserta  didik  dapat

menentukan topik tentang teknologi untuk menulis cerita pendek.

4. Setelah  menyaksikan  iklan  layanan  masyarakat  peserta  didik  dapat

menulis  cerita  pendek  dengan  memperhatikan  unsur-unsur

pembangunnya.

C. Materi Pembelajaran

1. Contoh cerpen

2. Definisi cerpen

3. Struktur Pembangun Cerpen
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4. Unsur-unsur Pembangun Cerpen

D. Model Pembelajaran

1. Model Multiliterasi

E. Alat/Media/Sumber Belajar

1. Alat/Bahan

a. Gawai

b. PC/ Laptop

c. LCD

2. Media Pembelajaran

a. Iklan Layanan Masyarakat dengan tema “teknologi”

b. Power Point berisi materi “Menyusun Teks Cerpen”

3. Sumber

a. Nurgiyantoro, Burhan. 2005.  Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta:

Gajah Mada University Press.

F. Model Multiliterasi dengan Media Film Bisu

No Kegiatan Waktu Nilai-Nilai
Karakter

I Pertemuan Pertama
A. Pendahuan

1. Guru  mengucapkan
salam dan mempresensi
peserta didik.

2. Salah  seorang  peserta
didik  memimpin  doa
dengan  menggunakan
bahasa Indonesia secara
baik dan benar.

3. Guru  melakukan
apersepsi.

5 menit

Religius

Religius

Disiplin

B. Kegiatan Inti
       Fase Pra-aktivitas 

1. Guru  memberikan Tanggung Jawab
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pengarahan  tentang
kegiatan  pembelajaran
yang akan dilakukan.

2. Guru  memberikan
pemahaman  tentang
tujuan,  orientasi,  dan
hasil  belajar  yang harus
dicapai.

3. Guru  menetapkan
masalah  dan  membuat
pertanyaan pemandu.

4. Siswa  berkelompok
terdiri  atas  4-6  orang
anggota yang heterogen.

Tanggung Jawab

Peduli

Kerja Sama

B. Fase Aktivitas
1. Pengamatan

a. Guru  menampilkan
contoh  iklan  layanan
masyarakat  dengan tema
“teknologi” peserta didik
diminta  mencari  iklan
yang  sama  di  youtube
menggunakan  gawainya
kemudian  guru  bersama
peserta  mengidentifikasi
unsur-unsurnya.

b. Peserta  didik
mencermati contoh iklan
layanan  masyarakat
dengan tema “teknologi”
dan  membahas
mengenai  unsur-unsur
yang  harus  diperhatikan
dalam  cerpen  dan  dan
pembelajaran  menulis
cerpen.

2. Mengkaji  dan
Menganalisis

75 Menit

Tanggung Jawab

Tanggung Jawab
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a. Peserta  didik  secara
berkelompok
mendiskusikan struktur,
kaidah,  definisi,  unsur-
unsur cerpen,  dan nilai
karakter  yang  terdapat
pada  iklan  layanan
masyarakat  dengan
tema “teknologi”.

b. Peserta  didik  membuat
pertanyaan  yang
berhubungan  dengan
langkah-langkah
membuat  cerpen
dengan  bahasa  yang
komunikatif.

c. Peserta  didik
menemukan  struktur,
kaidah  cerpen  dari
mencermati  media
iklan  layanan
masyarakat  dengan
tema “teknologi”.

d. Peserta  didik
menemukan  unsur-
unsur  teks  cerpen  dari
mencermati   media
iklan  layanan
masyarakat  dengan
tema “teknologi”.

e. Peserta  didik
mendiskusikan  hasil
temuan  terkait  dengan
struktur,  kaidah bahasa
teks cerpen.

f. Pesera  didik
mendiskusikan  isi,
unsur  intrinsic  dalam
media  iklan  layanan
masyarakat  dengan

Kerja Sama

Kreatif

Rasa Ingin Tahu

Kerja Keras

Kerja Sama

Kerja Sama
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tema “teknologi”.

3. Menyimpulkan Informasi
a. Peserta  didik  mencari

hubungan  antara
struktur  isi  dan  ciri
bahasa cerpen.

b. Peserta  didik
mendiskusikan
hubungan  antara
struktur  isi  cerpen  dan
ciri bahasa cerpen.

c. Peserta  didik
menyimpulkan  isi,
unsur   intrinsik  teks
cerpen  dalam  diskusi
kelas  dengan  saling
menghargai.

4. Produksi Karya
Peserta  didik  membuat
rangkuman  yang  mereka
pahami  tentang  struktur  isi
dan  ciri  bahasa  teks  cerita
pendek  dari  mencermati
iklan  layanan  masyarakat
dengan tema “teknologi”.

Kreatif

Kerja Sama

Toleransi

Kreatif

     Fase Pasca-Aktivitas
1. Penyajian Karya

a. Peserta  didik
mempresentasikan hasil
diskusi  kelompok
tentang struktur isi dan
ciri  bahasa  teks  cerita
pendek  dari
mencermati  iklan
layanan  masyarakat
dengan  tema
“teknologi” dengan
rasa percaya diri.

Tanggung Jawab
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b. Antar  kelompok saling
menanggapi  hasil
presentasi.

c. Guru dan peserta didik
melakukan refleksi.

Demokratis

Kerja Sama

C. Penutup
1. Guru  bersama  peserta

didik membuat simpulan
tentang  unsur-unsur
cerpen.

2. Menutup  pembelajaran
dengan  mengucapkan
salam.

10 Menit

Kerja Sama

Religius
II Pertemuan Kedua

A. Pendahuluan
1. Guru  mengucapkan

salam dan mempresensi
peserta didik.

2. Salah  seorang  peserta
didik  memimpin  doa
dengan  menggunakan
bahasa Indonesia secara
baik dan benar.

3. Guru  memberikan
apersepsi kepada peserta
didik.

5 Menit

Religius

Religius

Disiplin

B. Kegiatan Inti
Fase Pra-Aktivitas

1. Curah  pendapat  tentang
teks  cerpen  yang
dipelajari sebelumnya.

2. Guru  menetapkan
masalah  dan  membuat
pertanyaan  pemandu
(mengarahkan  pada
pembiacaraan  tentang
tema pada cerpen).

Toleransi

Kreatif

Fase Aktivitas
1. Pengamatan

a. Peserta  didik
mengamati  iklan
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layanan  masyarakat
dengan  tema
“teknologi”  dengan
memanfaatkan internet.

b. Peserta  didik
mencermati  isi  tema,
unsur-unsur  dan
struktur  yang  terdapat
dalam  contoh  cerpen
dengan  tema
“teknologi”.

2. Mengkaji  dan
Menganalisis
a. Peserta  didik

mendiskusikan  tentang
unsur-unsur  dan
struktur yang ada dalam
contoh cerpen tersebut.

b. Peserta  didik
mendiskusikan  tentang
penyusunan teks cerpen
berkaitan  dengan  tema
“teknologi”.

c. Guru  mengembangkan
rasa  ingin  tahu  peserta
didik  dari  pertanyaan
yang telah diajukan.

3. Menyimpulkan Informasi
a. Peserta  didik  menggali

dan  mengumpulkan
informasi tentang tema,
unsur-unsur  dan
struktur  dari  contoh
cerpen  dengan  tema
“teknologi”.

b. Peserta  didik  menggali
dan  mengumpulkan
informasi  tentang

75 Menit Kerja Keras

Kerja Keras

Rasa Ingin Tahu

Rasa Ingin Tahu

Demokratis

Kreatif

Kreatif
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penyusunan teks cerpen
melalui  media  iklan
layanan masyarakat.

c. Peserta  didik
mendiskusikan  tentang
tema  dan  penyusunan
teks  cerpen yang ingin
dituliskan melalui iklan
layanan masyarakat.

d. Peserta  didik
menyimpulkan  hasil
diskusinya.

4. Produksi Karya
Peserta  didik  membuat
rangkuman  tentang  tema
dan penyusunan teks cerpen
melalui  iklan  layanan
masyarakat  yang  mereka
amati.

Kerja Sama

Tanggung Jawab

Kreatif

Fase Pasca-Aktivitas
1. Penyajian Karya

a. Perwakilan  dari
kelompok,  salah  satu
peserta didik maju untuk
membacakan  hasil
diskusinya.

b. Memberi  kesempatan
kepada  peserta  didik
untuk  menanggapi  hasil
pekerjaan temannya.

c. Guru  dan  peserta  didik
melakukan refleksi.

Toleransi

Toleransi

Kerja Sama

C. Penutup
1. Guru  bersama  peserta

didik  membuat
rangkuman  tentang
materi  yang  sudah
dipelajari.

2. Menutup pembelajaran

10 Menit
Kerja Sama
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dengan  mengucapkan
salam.

Religius

III Pertemuan Ketiga
A. Pendahuan

1. Guru  mengucapkan
salam  dan
mempresensi  peserta
didik.

2. Salah  seorang  peserta
didik  memimpin  doa
dengan  menggunakan
bahasa  Indonesia
secara baik dan benar.

3. Guru  memberikan
apersepsi  kepada
peserta didik.

5 Menit

Religius

Religius

Disiplin

B. Kegiatan Inti
Fase Pra-Aktivitas

a. Guru  menetapkan
masalah  dan  membuat
pertanyaan  pemandu
(bertanya jawab dengan
peserta  didik  untuk
mengarahkan  pada
pembicaraan  tentang
tema  dan  kerangka
cerpen  yang  akan
mereka susun).

b. Peserta  didik  diberi
motivasi melalui tujuan
pembelajaran.

75 Menit
Kreatif

Disiplin

        Fase Aktivitas
1. Pengamatan

a. peserta  didik  mencari
sumber informasi  yaitu
melalui  media  iklan
layanan  masyarakat
dengan  tema
“teknologi”  dengan
memanfaatkan  adanya
teknologi (internet).

Kreatif
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b. Peserta  didik
mencermati  serta
menyusun  kerangka
teks  cerpen  yang  ada
pada media tersebut.

c. Guru  membimbing
peserta  didik  untuk
membuat  kerangka
teks cerpen yang telah
diperoleh dari kegiatan
menyimak..

d. Peserta  didik
mengamati  dan
mengungkapkan
kerangka teks cerpen.

2. Mengkaji  dan
Menganalisis
a. Peserta  didik

mendiskusikan  iklan
layanan  masyarakat
dengan  tema
“teknologi”.

b. Guru  mengembangkan
rasa ingin tahu  peserta
didik  dari  pertanyaan
yang diajukan.

c. Peserta  didik
mengamati  dan
memahami  informasi
dari  iklan  layanan
masyarakat  yang
mereka saksikan.

3. Menyimpulkan Informasi
a. Peserta didik 

menganalisis informasi, 
dengan cara mengamati 
iklan layanan 
masyarakat, kemudian 

Kreatif

Kerja Keras

Toleransi

Rasa Ingin Tahu

Demokratis

Rasa Ingin Tahu

Kerja Keras
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merangkum beberapa 
ide-ide, dan menemukan
pemahaman nya sendiri 
berdasarkan informasi 
tersebut.

4. Produksi Karya
Peserta  didik  membuat
kerangka  cerita  pendek
melalui  iklan  layanan
masyarakat  yang  mereka
amati dengan menggunakan
pemahaman,  imajinasi,  dan
kreativitas masing-masing.

Kreatif

Fase Pasca-Aktivitas
1. Penyajian Karya

a. Peserta didik 
mempresentasikan apa 
yang telah mereka 
susun.

b. Memberi kesempatan 
kepada peserta didik 
yang lain untuk ikut 
menanggapi.

c. Guru dan peserta didik 
melakukan refleksi.

Toleransi

Toleransi 

Kerja Sama

C. Penutup
1. Guru  bersama  peserta

didik  membuat
rangkuman  tentang
materi yang yang sudah
dipelajari.

2. Menutup  pembelajaran
dengan  mengucapkan
salam.

10 Menit Kerja Sama

Religius

IV Pertemuan Keempat
A. Pendahuluan

1. Guru  mengucapkan
salam dan mempresensi
peserta didik.

2. Salah  seorang

Religius
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memimpin  berdoa
dengan  menggunakan
bahasa Indonesia secara
baik dan benar.

3. Guru  memberikan
apersepsi kepada peserta
didik.

5 Menit
Religius

Disiplin

B. Kegiatan Inti
Fase Pra-Aktivitas

1. Guru  menetapkan
masalah  dan  membuat
pertanyaan pemandu.

2. Peserta  didik  diberi
motivasi melalui tujuan
pembelajaran.

75 Menit

Peduli

Disiplin

Fase Aktivitas
1. Pengamatan

a. Peserta didik mengamati
iklan  layanan
masyarakat dengan tema
“teknologi”  dengan
memanfaatkan  adanya
internet.

b. Peserta didik mengamati
rancangan  teks  cerpen
yang  telah  dibuat
sebelumnya.

c. Peserta didik mengamati
kerangka  teks  cerpen
yang  mereka  buat  pada
pertemuan yang lalu.

2. Mengkaji  dan
Menganalisis

a. Peserta  didik
mempertanyakan
tentang  penyusunan
rancangan  teks  cerpen
yang  mereka  buat
sebelumnya.

Kreatif

Kreatif

Rasa Ingin Tahu

Demokratis
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b. Guru  mengembangkan
rasa  ingin  tahu  peserta
didik  dari  pertanyaan
yang diajukan.

3. Menyimpulkan
Informasi

a. Peserta  didik
mengumpulkan
informasi  tentang
penyusunan  teks  cerpen
dengan  media  iklan
layanan masyarakat.

b. Peserta  didik  mengolah
informasi.

c. Peserta  didik
menyimpulkan
informasi  yang
diperolehnya.

4. Produksi Karya
Peserta  didik  menulis  teks
cerpen  berdasarkan
kerangka  teks  cerpen  yang
mereka  buat  sebelumnya
dengan media iklan layanan
masyarakat  yang
disimaknya.

Kerja Keras

Kreatif

Mandiri

Mandiri

Kreatif

     Fase Pasca-Aktivitas
1. Penyajian Karya

a. Peserta  didik
memaparkan  hasil
karyanya  yaitu  cerpen
yang telah mereka tulis.

b. Peserta  didik
mengunggah  hasil
karyanya di media sosial
yang mereka miliki.

c. Guru  dan  peserta  didik
membuat  rangkuman

Tanggung Jawab

Tanggung Jawab

Kerja Sama
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tentang  materi  yang
sudah dipelajari.

A. Penutup
1. Guru  membantu

peserta  didik  untuk
melakukan  refleksi
atau  evaluasi  terhadap
penyelidikan mereka.

2. Menutup pembelajaran
dengan  mengucapkan
salam.

10 Menit

Kerja Sama

Religius

A. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran

1. Penilaian Proses

No Aspek yang
dinilai

Teknik
Penilaian

Waktu
Penilaian

Instrumen
Penilaian

Keterangan

1 Antusiasme
dan partisipasi
(peduli)

Pengamatan Proses
Pembelajaran

Lembar
Pengamatan

2. Tanggung
jawab

3. Santun
4. Jujur
5. Kreatif

Kriteria Penilaian Proses

Aktivitas Aspek Indikator
1 Antusiasme  dan

partisipasi
1. Perhatian  terhadap

pengarahan pendidik
2. Aktif dalam bertanya
3. Aktif  dalam  memberikan

tanggapan  jika  diberi
kesempatan

4. Melakukan  diskusi  dengan
baik

2 Tanggung jawab 1. Menyelesaikan  tugas  tepat
waktu

2. Menyelesaikan  tugas
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dengan sungguh-sungguh
3 Santun 1. Menghargai  orang  lain

dalam berpendapat
2. Menggunakan  bahasa  yang

baik
4 Jujur 1. Jujur  dalam  berkata  dan

tindakan
2. Berbicara  sesuai  dengan

fakta
3. Tidak  menjiplak  pada

kegiatan  menulis  teks
cerpen

5 Kreatif 1. Memiliki banyak ide
2. Kreatif  mengembangkan

cerita
3. Hasil  diskusi  disampaikan

menarik

Nilai Akhir = skor yang diperoleh x 100

skor maksimal

2. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian Menulis Cerpen

Indikator

Pencapaian

Kompetensi

Teknik

Penilaian

Bentu

Penilaian

Instrumen

Menulis   cerita

pendek  dengan

memperhatikan

unsur-unsur

pembangunnya

Tes

Perbuatan

Uraian 1. Buatlah  cerpen  dengan

menggunakan  media  film  bisu

yang bertema “Teknologi” .

2. Aspek  penilaian  meliputi  hal

berikut.

a. Kesesuaian  tema  dengan  isi

cerpen.

b. Penggambaran  tokoh  dan

penokohan.

c. Pendeskripsian latar.
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d. Penggunaan sudut pandang.

e. Penggunaan alur.

f. Penggunaan gaya bahasa.

Rubrik Penilaian Menulis Cerpen

No Responden Skor Berdasarkan Aspek Penilaian Nilai

Cerita 
dengan 
tema
sesuai

konflik
Fakta 
cerita

Judul
Unsur
cerita

Gaya 
bahasa

Pemili
han 
kata

Tata
tulis

Jumlah
Rata-rata

Keterangan:

Nilai = Jumlah Skor Perolehan x 100
      Skor Maksimal

Sukorejo,    Juni 2019

Mengetahui

Guru Bahasa Indonesia, Peneliti,

B. Yudiyanto, A.Md. Herlina Ayuningsih
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Lampiran 4 

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS MEDIA IKLAN

LAYANAN MASYARAKAT

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu.

1 = sangat tidak sesuai
2 = kurang sesuai
3 = cukup
4 = baik
5 = sangat baik/sesuai

No
.

Aspek yang dinilai
Skor

1 2 3 4 5
1 Kejelasan  perumusan  tujuan  pembelajaran

(tidak  menimbulkan  penafsiran  ganda  dan
mengandung perilaku hasil belajar)

2 Pemilihan  materi  ajar  (sesuai  dengan  tujuan
dan karakteristik peserta didik)

3 Pengorganisasian  materi  ajar  (keruntutan,
sistematika  materi  dan  kesesuaian  dengan
alokasi waktu)

4 Pemilihan sumber/media pembelajaran (sesuai
dengan tujuan, materi dan karakteristik peserta
didik)

5 Kejelasan  rencana  pembelajaran  (langkah-
langkah  kegiatan  pembelajaran  sesuai  dengan
sintakmatik model yang digunakan)

6 Kerincian  skenario  pembelajaran  (setiap
langkah tercermin strategi/metode dan alokasi
waktu pada setiap tahap)

7 Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran
8 Kelengkapan  instrumen  (kisi-kisi  soal,  butir

soal, kunci jawaban dan pedoman penskoran)
9 Kelengkapan  RPP  meliputi  1)  identitas  mata

pelajaran,  2)  kompetensi  inti,  3)  kompetensi
dasar, 4) indikator, 5) tujuan pembelajaran, 6)
materi  pembelajaran,  7)  model  pembelajaran,
8) metode pembelajaran, 9) sumber belajar, 10)
kegiatan pembelajaran.
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10 Bahasa yang digunakan dalam RPP
5) Keterbacaan

Pengembanan teks memenuhi empat syarat
e. Dapat dibaca dengan cepat
f. Mudah dimengerti
g. Mudah dipahami
h. Mudah diingat

6) Kejelasan  informasi  yang  dikembangkan
pada RPP

7) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar
Bahasa  yang  digunakan  memenuhi  tiga
syarat:
d. Kata-kata  yang  digunakan  baku  sesuai

dengan EYD
e. Struktur  kalimat  memenuhi  fungsi

SPOK
f. Struktur kalimat  memenuhi  tata  bahasa

Indonesia yang benar
8) Pemanfaatan  bahasa  secara  efektif  dan

efisien (singkat dan jelas)
e. Kalimat tidak bertele-tele (singkat)
f. Kalimat yang digunakan komunikatif
g. Pesan  yang  disampaikan  jelas  (mudah

dimengerti)
h. Kalimat  yang  digunakan  tidak

menimbulkan salah tafsir

Semarang,     Juni 2019

Validator

B. Yudiyanto, A. Md.

SARAN-SARAN :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................
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Lampiran 5

MATERI

A. Pengertian Teks Cerita Pendek
Cerita  pendek  adalah  cerita  fiksi  yang  mengisahkan  sepenggal

kehidupan  manusia  dengan  masalah  tunggal  dan  alur  yang  sederhana,
sedangkan teks cerita pendek adalah teks yang berisi  sepenggal kehidupan
manusia dengan masalah tunggal dan alur yang sederhana.

B. Struktur Teks
1) Abstrak (sinopsis)
2) Orientasi (pengenalan cerita)
3) Komplikasi (puncak konflik)
4) Evaluasi (konflik mereda)
5) Resolusi (pengelesaian akhir)
6) Koda (komentar akhir terhadap keseluruhan isi cerita

Abstrak,  dan  koda  bersifat  opsional,  artinya  sebagian  besar  cerpen
tidak mengharuskan ada abstrak dan koda.

C. Unsur-unsur Pembangun Cerpen
1) Tema

Tema  adalah  gagasan  yang  menjalin  struktur  isi  cerita.  Tema
jarang  dituliskan  secara  tersurat  oleh  pengarangnya.  Untuk  dapat
merumuskan tema cerita fiksi, seorang pembaca harus mengenali unsur-
unsur  intrinsik  yang  dipakai  oleh  pengarang  untuk  mengembangkan
cerita fiksinya.

2) Tokoh
Tokoh  merupakan  pelaku  pada  sebuah  cerita.  Tokoh  adalah

individu rekaan yang mengalami peristiwa dalam cerita.
3) Penokohan (Perwatakan)

Penokohan  adalah  cara  pengarang  dalam  menggambarkan  dan
mengembangkan  karakter  tokoh-tokoh  dalam  cerita.  Metode  yang
digunakan untuk menentukan karakter suatu tokoh ada 2 (dua) macam
yaitu sebagai berikut:
 Metode analitik

Metode  analitik  adalah  metode  yang  digunakan  untuk
menentukan  karakter  tokoh  dengan  cara  memaparkan  ataupun
menyebutkan sifat tokoh secara langsung.

 Metode dramatik
Metode dramatik adalah suatu metode yang digunakan untuk

menentukan  karakter  tokoh  dengan  cara  tidak  langsung
menggambarkan sifat tokoh. Penggambaran tokoh dilakukan melalui
percakapan yang dilakukan oleh tokoh lain. metode ini dapat juga
disebut  sebagai  metode  reaksi  tokoh  lain  (berupa  pandangan,
pendapat, sikap dan sebagainya).
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4) Alur (Plot)
Plot  adalah  cerita  yang  berisi  urutan  kejadian,  tiap  kejadian

dihubungkan  secara  sebab  akibat,  peristiwa  satu  disebabkan  oleh
peristiwa  lain  atau  peristiwa  satu  menyebabkan  peristiwa  lain.  dalam
membuat alur atau plot penulis harus memperhatikan karakter tokoh yang
akan di ceritakan. Biasanya semakin baik karakter tokoh maka semakin
besar konflik yang akan timbul.

5) Setting atau Latar 
Setting adalah latar atau tempat kejadian, waktu kejadian sebuah

cerita. Setting bisa menunjukkan tempat, waktu, suasana batin, saat cerita
itu terjadi.

6) Sudut Pandang (Point of View)
Point of view adalah posisi pengarang dalam membawakan cerita.

Posisi pengarang terdiri atas dua macam, yaitu berperan langsung sebagai
orang  pertama  (sebagai  tokoh  yang  terlibat  dalam  cerita  yang
bersangkutan) dan sebagai orang ketiga yang berperan sebagai pengamat.

7) Gaya Bahasa
Gaya bahasa dalam karya sastra mempunyai fungsi ganda yaitu

sebagai  alat  penyampaian  maksud  pengarang  dan  sebagai  penyampai
perasaan. Artinya, melalui karya sastra seorang pengarang bukan hanya
sekedar bermaksud memberitahukan kepada pembaca mengenai apa yang
dilakukan dan dialami oleh tokoh dalam ceritanya, melainkan bermaksud
pula  untuk  mengajak  pembacanya  untuk  ikut  merasakan  apa  yang
dilakukan oleh tokoh cerita.

8) Amanat atau Pesan
Amanat merupakan ajaran moral atau pesan didaktis yang hendak

disampaikan oleh pengarang kepada pembaca melalui  karyanya. Pesan
bisa  berupa  harapan,  nasehat,  dan  sebagainya.  Pesan  merupakan  hal
penting dalam sebuah cerpen, karena dengan pesan yang baik pengarang
dapat menyajikan cerita yang baik sehingga tokoh-tokoh dalam ceritanya
pun dapat diteladani.
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Lampiran 6

INSTRUMEN TES AWAL (PRETEST)

A. Petunjuk

1. Tulislah identitas anda dengan lengkap dan jelas!

2. Bacalah soal di bawah ini dengan cermat!

3. Jawablah soal pada lembar jawab yang sudah disediakan!

B. Identitas Siswa

Nama : ……………………………..

No. Urut : ……………………………..

Kelas : ……………………………..

C. Soal

1. Buatlah cerpen.

2. Aspek penilaian meliputi hal berikut.

a. Kesesuaian tema dengan isi cerpen.

b. Penggambarantokoh dan penokohan.

c. Pendeskripsian latar.

d. Penggunaan sudut pandang.

e. Penggunaan alur.

f. Penggunaan gaya bahasa.
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INSTRUMEN TES AWAL (PRETEST)

A. Petunjuk

1. Tulislah identitas anda dengan lengkap dan jelas!

2. Bacalah soal di bawah ini dengan cermat!

3. Jawablah soal pada lembar jawab yang sudah disediakan!

B. Identitas Siswa

Nama : ……………………………..

No. Urut : ……………………………..

Kelas : ……………………………..

C. Soal

1. Buatlah cerpen.

2. Aspek penilaian meliputi hal berikut.

a. Kesesuaian tema dengan isi cerpen.

b. Penggambarantokoh dan penokohan.

c. Pendeskripsian latar.

d. Penggunaan sudut pandang.

e. Penggunaan alur.

f. Penggunaan gaya bahasa.
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Lampiran 7 

INSTRUMEN TES AKHIR (POSTTEST)

A. Petunjuk

1. Tulislah identitas anda dengan lengkap dan jelas!

2. Bacalah soal di bawah ini dengan cermat!

3. Jawablah soal pada lembar jawab yang sudah disediakan!

B. Identitas Siswa

Nama : ……………………………..

No. Urut : ……………………………..

Kelas : ……………………………..

C. Soal

1. Buatlah cerpen dengan menggunakan media film bisu yang bertema

“Teknologi” .

2. Aspek penilaian meliputi hal berikut.

a. Kesesuaian tema dengan isi cerpen.

b. Penggambaran tokoh dan penokohan.

c. Pendeskripsian latar.

d. Penggunaan sudut pandang.

e. Penggunaan alur.

f. Penggunaan gaya bahasa.
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INSTRUMEN TES AKHIR (POSTTEST)

A. Petunjuk

1. Tulislah identitas anda dengan lengkap dan jelas!

2. Bacalah soal di bawah ini dengan cermat!

3. Jawablah soal pada lembar jawab yang sudah disediakan!

B. Identitas Siswa

Nama : ……………………………..

No. Urut : ……………………………..

Kelas : ……………………………..

C. Soal

1. Buatlah cerpen dengan menggunakan media iklan layanan masyarakat

yang bertema “Teknologi” .

2. Aspek penilaian meliputi hal berikut.

a. Kesesuaian tema dengan isi cerpen.

b. Penggambaran tokoh dan penokohan.

c. Pendeskripsian latar.

d. Penggunaan sudut pandang.

e. Penggunaan alur.

f. Penggunaan gaya bahasa.
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Lampiran 8

TES TIPE BELAJAR

Nama :

No. Urut :

Kelas :

Petunjuk!

1. Pada angket tersebut terdapat 21 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang 

cocok dengan pilihanmu!

2. Pertimbangkan setiap pertanyaan dan jangan terpengaruh oleh jawaban orang 

lain!

3. Berilah tanda check (√) pada kolom yang tersedia!

No Pertanyaan Pilihan Jawaban
TP KD SL

1. Saya senang mendengarkan musik dan lagu
2. Saya lebih senang memahami sendiri apa yang 

saya baca
3. Saya tidak pandai berbicara cepat
4. Saya senang menulis daripada berbicara di 

depan kelas
5. Saya senang dalam menulis tugas karangan
6. Saya tidak bisa hanya duduk diam ketika belajar
7. Saya tetap asyik membaca dan belajar walaupun

keadaan sekitar ramai
8. Saya memiliki gambar dan simbol dalam 

catatan saya yang membantu saya lebih 

memahami dalam belajar
9. Saya mengingat apabila diberikan instruksi
10

. 

Saya suka mencatat saat menerima pelajaran

11

.

Saya suka membaca sendiri daripada dibacakan 

teman
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12

.

Saya terlalu memilih kata-kata yang saya 

gunakan ketika berbicara
13

.

Saya tidak dapat berkonsentrasi apabila dalam 

keadaan gaduh
14

.

Saya lebih mudah mengingat apa yang saya 

lihat daripada apa yang saya dengar
15

.

Saya mengetahui apa yang harus saya katakana 

tetapi tidak pandai memilih kata-kata yang tepat
16

.

Saya lebih mudah memahami pelajaran ketika 

ditampilkan dalam bentuk visual
17

. 

Saya mudah terganggu oleh keributan ketika 

saya belajar
18

.

Saya suka membaca dengan keras

19

.  

Saya suka menggerakkan bibir/menghafalkan 

kata saat membaca pelajaran
20

.

Saya suka berpidato/berbicara didepan teman-

teman
21

.

Saya terbiasa belajar dalam keadaan gaduh

22

.

Saya lebih memahami pelajaran ketika saya 

melakukan sesuatu yang lain
23

.

Saya tidak bias diam ketika pelajaran namun 

saya memahami apa yang disampaikan
24

.

Saya menyukai istruksi tertulis, foto, dan 

ilustrasi untuk dilihat
25

.

Saya lebih suka membaca dengan melafalkan 

kata
26

.

Saya sulit mengerjakan tugas dalam bentuk 

menulis karangan
27

.

Saya tidak suka membaca, karena saya kurang 

dapat mengingat cerita bacaan
28

.

Saya menghafal pelajaran dengan mudah 

namun sambil menggerakkan tangan saya 
29

.

Saya tidak bisa diam ketika pelajaran, seolah 

selalu menggerakkan anggota tubuh saya
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30

.

Saya suka langsung melakukan tindakan 

daripada banyak berbicara

Keterangan!

TP  : Tidak Pernah

KD : Kadang

SL  : Selalu

Kisi-Kisi Tipe Belajar

No Tipe Belajar Indikator Butir Soal
1. Auditori 1.1  Mudah  terganggu  oleh

keributan

17, 13

1.2 Mengingat  dengan baik

apa  yang  orang  lain

sampaikan

9, 27 

1.3  Menggerakkan  bibir/ 19, 25
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melafalkan  kata  saat

membaca
1.4  suka  membaca  keras-

keras dan mendengarkan

1, 18

1.5 Sulit mengerjakan tugas

mengarang atau menulis

15, 26

2. Visual 2.1  Mengingat  apa  yang

dilihat   dan  apa  yang

didengar

14, 24

2.2  Tidak  terganggu  oleh

keributan

7, 21, 

2.3  Mengingat  dengan

asosiasi visual

8, 16,

2.4  Lebih  suka  membaca

sendiri daripada dibacakan

11, 2

2.5  Lebih  suka  menulis

daripada berpidato

4, 5

3. Kinestetik 3.1  Berbicara  dengan

perlahan

3, 12

3.2 Banyak bergerak 23, 6
3.3  Belajar  melalui

manipulasi dan praktik

22, 10

3.4  Menggunakan  kata-kata

yang mengandung aksi

20, 30

3.5  mencerminkan  aksi

dengan  gerakan  tubuh  saat

memahami sesuatu

28, 29, 
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Lampiran 9

HASIL TES AWAL
Kelas Eksperimen I

No Responden Pretest
Tipe

Belajar
1 R1 70 K

2 R2 64 V

3 R3 68 K

4 R4 70 A

5 R5 70 A

6 R6 64 V

7 R7 64 K

8 R8 70 A

9 R9 70 V

10 R10 70 V

11 R11 68 V

12 R12 64 V

13 R13 64 V

14 R14 70 K

15 R15 72 A

16 R16 76 V

17 R17 64 K

18 R18 64 K

19 R19 80 V

20 R20 70 A

21 R21 78 V

22 R22 74 A

23 R23 76 K

24 R24 64 A

25 R25 74 V

26 R26 70 V

27 R27 70 V

28 R28 64 A

29 R29 64 A

30 R30 64 A
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HASIL TES AWAL

Kelas Eksperimen II

No Responden Pretest
Tipe

Belajar
1 R1 64 K
2 R2 74 V
3 R3 60 A
4 R4 78 A
5 R5 68 A
6 R6 76 V
7 R7 60 K
8 R8 70 A
9 R9 70 V
10 R10 64 V
11 R11 60 K
12 R12 70 V
13 R13 60 V
14 R14 70 K
15 R15 80 V
16 R16 68 V
17 R17 70 A
18 R18 70 K
19 R19 74 A
20 R20 68 V
21 R21 72 V
22 R22 74 A
23 R23 68 V
24 R24 72 A
25 R25 76 A
26 R26 64 V
27 R27 60 V
28 R28 70 A
29 R29 68 V
30 R30 78 A
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Lampiran 10

HASIL TES AKHIR
Kelas Eksperimen I

No Responden Postest
Tipe

Belajar
1 R1 80 K

2 R2 78 V

3 R3 78 K

4 R4 80 A

5 R5 76 A

6 R6 88 V

7 R7 72 K

8 R8 78 A

9 R9 88 V

10 R10 88 V

11 R11 76 V

12 R12 82 V

13 R13 80 V

14 R14 76 K

15 R15 78 A

16 R16 82 V

17 R17 74 K

18 R18 78 K

19 R19 92 V

20 R20 76 A

21 R21 90 V

22 R22 80 A

23 R23 80 K

24 R24 78 A

25 R25 86 V

26 R26 86 V

27 R27 92 V

28 R28 80 A

29 R29 76 A

30 R30 76 A
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HASIL TES AKHIR

Kelas Eksperimen II

No Responden Postest
Tipe

Belajar
1 R1 78 K
2 R2 88 V
3 R3 94 A
4 R4 86 A
5 R5 76 A
6 R6 86 V
7 R7 76 K
8 R8 78 A
9 R9 86 V
10 R10 88 V
11 R11 78 K
12 R12 86 V
13 R13 88 V
14 R14 82 K
15 R15 94 V
16 R16 86 V
17 R17 80 A
18 R18 78 K
19 R19 86 A
20 R20 92 V
21 R21 90 V
22 R22 80 A
23 R23 82 V
24 R24 80 A
25 R25 86 A
26 R26 88 V
27 R27 92 V
28 R28 88 A
29 R29 82 V
30 R30 88 A
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Lampiran 11

PEDOMAN PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM

PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN MENGGUNAKAN MODEL

MULTILITERASI DENGAN MEDIA FILM BISU

No Aspek Pengamatan Keterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Aktivitas Peserta Didik:

1. Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan guru.

2. Peserta didik aktif 

bertanya ketika 

mengalami kesulitan.

3. Peserta didik memberi 

tanggapan mengenai 

materi menulis cerpen.

4. Peserta didik 

melakukan diskusi 

dengan baik.

5. Peserta didik 

melaksanakan tugas 

tepat waktu.

6. Peserta didik 

menghargai orang lain 

ketika berpendapat.

7. Peserta didik 

menggunakan kata-kata 

yang tidak 

menyinggung perasaan 

orang lain.

8. Peserta didik berbicara 

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
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sesuai fakta.
26 9. Peserta didik tidak 

menjiplak saat kegiatan 

menulis cerpen.

10. Peserta didik memiliki 

banyak ide.

11. Peserta didik kreatif 

mengembangkan cerita.

12. Peserta didik 

menyampaikan hasil 

diskusi dengan baik.

27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

PEDOMAN PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM

PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN MENGGUNAKAN MODEL

MULTILITERASI DENGAN MEDIA IKLAN LAYANAN MASYARAKAT

No Aspek Pengamatan Keterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Aktivitas Peserta Didik:

1. Peserta didik 1
2
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memperhatikan 

penjelasan guru.

2. Peserta didik aktif 

bertanya ketika 

mengalami kesulitan.

3. Peserta didik memberi 

tanggapan mengenai 

materi menulis cerpen.

4. Peserta didik 

melakukan diskusi 

dengan baik.

5. Peserta didik 

melaksanakan tugas 

tepat waktu.

6. Peserta didik 

menghargai orang lain 

ketika berpendapat.

7. Peserta didik 

menggunakan kata-kata 

yang tidak 

menyinggung perasaan 

orang lain.

8. Peserta didik berbicara 

sesuai fakta.

3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

26 9. Peserta didik tidak 

menjiplak saat kegiatan 

menulis cerpen.

10. Peserta didik memiliki 

banyak ide.

11. Peserta didik kreatif 

mengembangkan cerita.

27
28
29
30
31
32
33
34
35
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12. Peserta didik 

menyampaikan hasil 

diskusi dengan baik.

36
37
38
39
40
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Lampiran 12

HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN

MENULIS CERPEN MENGGUNAKAN MODEL MULTILITERASI

DENGAN MEDIA FILM BISU (SEBELUM PERLAKUAN)

Responde

n

Aspek Pengamatan Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

R1 √ - - √ - √ √ √ √ - √ √ 67
R2 √ - √ - √ √ √ √ √ - - √ 67
R3 √ - √ √ √ √ √ √ √ √ - √ 83
R4 √ √ - √ - √ √ √ √ √ √ √ 83
R5 √ - √ √ √ √ √ √ √ - - √ 75
R6 √ √ √ - - √ √ √ √ √ √ √ 83
R7 √ - - √ √ √ √ √ √ - - √ 67
R8 √ - - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 83
R9 √ √ - - √ √ √ √ √ √ √ √ 83
R10 √ - - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 83
R11 √ √ - √ √ √ √ √ √ - - √ 75
R12 √ - √ - √ √ √ √ √ √ √ √ 83
R13 √ √ √ - √ √ √ √ √ - - √ 75
R14 √ - √ √ √ √ √ √ √ - - √ 75
R15 √ √ - √ √ - √ √ √ √ √ √ 83
R16 √ - - √ √ √ √ √ √ √ - √ 75
R17 √ √ - √ √ - √ √ √ - √ √ 75
R18 √ √ - √ √ √ √ √ √ - √ √ 83
R19 √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R20 √ √ √ - √ √ √ √ √ - - √ 75
R21 √ √ √ √ √ √ √ √ √ - - √ 83
R22 √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 92
R23 √ √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ 92
R24 √ - - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 83
R25 √ - - √ √ - √ √ √ √ √ √ 75
R26 √ √ - - √ √ √ √ √ √ √ √ 83
R27 √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R28 √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 92
R29 √ √ - √ √ √ √ √ √ √ - √ 83
R30 √ - - √ √ √ √ √ √ √ - √ 75
R31
R32
R33
R34
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R35
R36
R37
R38
R39
R40

Sum 2415
Average 80,5

Max 11
Min 8

HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN

MENULIS CERPEN MENGGUNAKAN MODEL MULTILITERASI

DENGAN MEDIA FILM BISU (SETELAH PERLAKUAN)

Responden Aspek Pengamatan Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

R1 √ - - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 83
R2 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R3 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R4 √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R5 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R6 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R7 √ - - √ √ √ √ √ √ - - √ 67
R8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R9 √ √ - - √ √ √ √ √ √ √ √ 83
R10 √ - - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 83
R11 √ √ - √ √ √ √ √ √ - - √ 75
R12 √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R13 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R14 √ - √ √ √ √ √ √ √ - - √ 75
R15 √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 92
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R16 √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R17 √ √ - √ √ √ √ √ √ - √ √ 83
R18 √ √ - √ √ √ √ √ √ - √ √ 83
R19 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R20 √ √ √ - √ √ √ √ √ - - √ 75
R21 √ √ √ √ √ √ √ √ √ - - √ 83
R22 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R23 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R24 √ - - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 83
R25 √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R26 √ √ - - √ √ √ √ √ √ √ √ 83
R27 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R28 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R29 √ √ - √ √ √ √ √ √ √ - √ 83
R30 √ - - √ √ √ √ √ √ √ - √ 75
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40

 Sum 2674
Average 89,1
Max 12
Min 8
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HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN

MENULIS CERPEN MENGGUNAKAN MODEL MULTILITERASI

DENGAN MEDIA IKLAN LAYANAN MASYARAKAT  

(SEBELUM PERLAKUAN)

Responden Aspek Pengamatan Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0

11 12

R1 √ - √ √ √ √ √ √ √ - √ √ 83
R2 √ - - - √ √ √ √ √ √ √ √ 75
R3 √ √ - √ √ √ √ √ √ - √ √ 83
R4 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ - √ 92
R5 √ - - √ √ - √ √ √ √ - √ 67
R6 √ √ - √ √ - √ √ √ √ √ √ 83
R7 √ - √ √ √ √ √ √ √ √ - √ 83
R8 √ - √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 83
R9 √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 92
R10 √ √ - √ √ √ √ √ √ - √ √ 83
R11 √ √ - √ √ √ √ √ √ - √ √ 83
R12 √ - √ √ √ √ √ √ √ - - √ 75
R13 √ - - √ √ √ √ √ √ - √ √ 75
R14 √ √ - - √ √ √ √ √ √ √ √ 83
R15 √ √ √ - - √ √ √ √ √ √ √ 83
R16 √ √ √ √ - √ √ √ √ - √ √ 83
R17 √ √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ 92
R18 √ √ - √ - √ √ √ √ - √ √ 75
R19 √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R20 √ √ √ √ - - √ √ √ - √ √ 75
R21 √ √ √ √ √ √ √ √ √ - - √ 83
R22 √ √ √ √ √ √ √ √ √ - - √ 83
R23 √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R24 √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ 92
R25 √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ 92
R26 √ √ - √ √ √ √ √ √ - - √ 75
R27 √ - √ √ - √ √ √ √ √ √ √ 83
R28 √ √ √ √ - √ √ √ √ - √ √ 83
R29 √ - - √ - √ √ √ √ √ √ √ 75
R30 √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R31
R32
R33
R34
R35
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R36
R37
R38
R39
R40

Sum 2490
Average 83
Max 11
Min 8

HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN

MENULIS CERPEN MENGGUNAKAN MODEL MULTILITERASI

DENGAN MEDIA IKLAN LAYANAN MASYARAKAT

(SETELAH PERLAKUAN)

Responden Aspek Pengamatan Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0

11 12

R1 √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R2 √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R3 √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R4 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R5 √ - √ √ √ √ √ √ √ √ - √ 83
R6 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R7 √ - √ √ √ √ √ √ √ √ - √ 83
R8 √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R9 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R10 √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R11 √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 92
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R12 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R13 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R14 √ √ - - √ √ √ √ √ √ √ √ 83
R15 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R16 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R17 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R18 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R19 √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R20 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R21 √ √ √ √ √ √ √ √ √ - - √ 83
R22 √ √ √ √ √ √ √ √ √ - - √ 83
R23 √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R24 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R25 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R26 √ √ - √ √ √ √ √ √ - - √ 75
R27 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R28 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R29 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 100
R30 √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 92
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40

Sum 2816
Average 93,9

Max 12
Min 9
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Lampiran 13

LEMBAR WAWANCARA GURU MELALUI MODEL MULTILITERASI
DENGAN MEDIA FILM BISU

Pertemuan :

Hari/tanggal :

No Pertanyaan Jawaban Guru

1. Bagaimana  pendapat

Bapak/Ibu  tentang  proses

pembelajaran  bahasa

Indonesia  menggunakan

model  multiliterasi  dengan

media film bisu?

2. Apakah  Bapak/Ibu  guru

mengalami  kesulitan  dalam

implementasi  proses

pembelajaran?

3. Apakah  menurut  Bapak/Ibu

peserta  didik  lebih  mudah

memahami  pembelajaran

menggunakan  model

multiliterasi  dengan  media
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film bisu?

4. Apakah  sebelumnya  dalam

pelaksanaan  pembelajaran

menulis cerita pendek pernah

menggunakan  model

multiliterasi  dengan  media

film bisu?

5. Menurut  Bapak/Ibu  apakah

model  multiliterasi  dengan

media  film  bisu  dapat

memotivasi  peserta  didik

dalam proses pembelajaran?

6. Adakah saran dari Bapak/Ibu?

Kesimpulan :
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Lampiran 14

LEMBAR WAWANCARA GURU MELALUI MODEL MULTILITERASI
DENGAN MEDIA IKLAN LAYANAN MASYARAKAT

Pertemuan :

Hari/tanggal :

No Pertanyaan Jawaban Guru

1. Bagaimana  pendapat

Bapak/Ibu  tentang  proses

pembelajaran  bahasa

Indonesia  menggunakan

model  multiliterasi  dengan

media  iklan  layanan

masyarakat?

2. Apakah  Bapak/Ibu  guru

mengalami  kesulitan  dalam

implementasi  proses

pembelajaran?

3. Apakah  menurut  Bapak/Ibu

peserta  didik  lebih  mudah

memahami  pembelajaran

menggunakan  model

multiliterasi  dengan  media

iklan layanan masyarakat?
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4. Apakah  sebelumnya  dalam

pelaksanaan  pembelajaran

menulis cerita pendek pernah

menggunakan  model

multiliterasi  dengan  media

iklan layanan masyarakat?

5. Menurut  Bapak/Ibu  apakah

model  multiliterasi  dengan

media  iklan  layanan

masyarakat dapat memotivasi

peserta  didik  dalam  proses

pembelajaran?

6. Adakah saran dari Bapak/Ibu?

Kesimpulan :
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Lampiran 15

LEMBAR WAWANCARA SISWA MELALUI MODEL MULTILITERASI
DENGAN MEDIA FILM BISU

Nama Siswa : 

No Presensi :

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Sekolah : SMA 

Tahun Pelajaran : 2019/2020

Uraikan Pendapatmu!

1. Bagaimana perasaan kamu selama mengikuti  pembelajaran menulis  cerpen

dengan media film bisu?

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

2. Bagaimana  kesan  kamu  mengikuti  pembelajaran  menulis  cerpen  dengan

media film bisu? 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

3. Bagaimana  pendapat  kamu  terhadap  cara  guru  mengajarkan  pembelajaran

menulis cepen dengan media film bisu?

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................
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4. Apa kesulitan yang kamu alami  dalam menulis  cerpen dengan media film

bisu?

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

5. Apa  penyebab  kesulitan  yang  kamu  alami  selama  pembelajaran  menulis

cerpen dengan media film bisu?

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

6. Apa saja saran yang ingin kamu sampaikan terhadap pembelajaran menulis

cerpen dengan media film bisu?

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................
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Lampiran 16

LEMBAR WAWANCARA SISWA MELALUI MODEL MULTILITERASI
DENGAN MEDIA IKLAN LAYANAN MASYARAKAT

Nama Siswa : 

No Presensi :

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Sekolah : SMA 

Tahun Pelajaran : 2019/2020

Uraikan Pendapatmu!

1. Bagaimana perasaan kamu selama mengikuti  pembelajaran menulis  cerpen

dengan media iklan layanan masyarakat?

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

2. Bagaimana  kesan  kamu  mengikuti  pembelajaran  menulis  cerpen  dengan

media iklan layanan masyarakat? 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

3. Bagaimana  pendapat  kamu  terhadap  cara  guru  mengajarkan  pembelajaran

menulis cepen dengan media iklan layanan masyarakat?

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................
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4. Apa kesulitan yang kamu alami dalam menulis cerpen dengan media iklan

layanan masyarakat?

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

5. Apa  penyebab  kesulitan  yang  kamu  alami  selama  pembelajaran  menulis

cerpen dengan media iklan layanan masyarakat?

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

6. Apa saja saran yang ingin kamu sampaikan terhadap pembelajaran menulis

cerpen dengan media iklan layanan masyarakat?

       .............................................................................................................................

       .............................................................................................................................

       .............................................................................................................................
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Lampiran 17

HASIL ANALISIS STATISTIK SPSS

Statistik Deskriptif

Statistics

PreEks1

N Valid 30

Missing 0

Mean 69.00

Std. Deviation 4.720

Variance 22.276

Range 16

Minimum 64

Maximum 80

Statistics

PostEks1

N Valid 30

Missing 0

Mean 80.80

Std. Deviation 5.448

Variance 29.683

Range 20

Minimum 72

Maximum 92

Statistics

PreEks2

N Valid 30

Missing 0

Mean 69.20

Std. Deviation 5.768

Variance 33.269

Range 20

Minimum 60

Maximum 80
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Statistics

PostEks2

N Valid 30

Missing 0

Mean 84.73

Std. Deviation 5.265

Variance 27.720

Range 18

Minimum 76

Maximum 94

Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PreEks1

N 30

Normal Parametersa,b Mean 69.00

Std. Deviation 4.720

Most Extreme Differences Absolute .222

Positive .222

Negative -.151

Kolmogorov-Smirnov Z 1.216

Asymp. Sig. (2-tailed) .104

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PostEks1

N 30

Normal Parametersa,b Mean 80.80

Std. Deviation 5.448

Most Extreme Differences Absolute .225

Positive .225

Negative -.122

Kolmogorov-Smirnov Z 1.233

Asymp. Sig. (2-tailed) .096

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PreEks2

N 30

Normal Parametersa,b Mean 69.20

Std. Deviation 5.768

Most Extreme Differences Absolute .151

Positive .112

Negative -.151

Kolmogorov-Smirnov Z .827

Asymp. Sig. (2-tailed) .501

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PostEks2

N 30

Normal Parametersa,b Mean 84.73

Std. Deviation 5.265

Most Extreme Differences Absolute .195

Positive .116

Negative -.195

Kolmogorov-Smirnov Z 1.068

Asymp. Sig. (2-tailed) .204

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji Paired T-Test

Uji Homogenitas
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Uji One Way Anova
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